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ABSTRAK

Nama : Lili Mia Munita
NIM : 1920100138
Judul Skripsi : Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Mengembangkan Ranah Psikomotorik Siswa di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu

Latar belakang masalah penelitian ini adalah masih adanya siswa di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan yang tidak dapat mempraktekkan tata
cara berwudhu serta tata cara shalat dengan benar pada proses pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam pada ranah psikomotorik. Dalam hal ini, kreativitas guru
pendidikan agama Islam merupakan hal yang sangat penting dalam keberhasilan proses
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa
pada mata pelajaran agama Islam sangat diperlukan adanya kreativitas guru pendidikan
agama Islam dalam mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk
kreativitas yang dilakukan guru PAI dan faktor pendukung serta penghambat kreativitas
guru PAI dalam mengembangkan ranah psikomotorik di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan dengan mengambil masalah-masalah
yang aktual. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu guru PAI di SMP
Negeri 2 Rantau Selatan sedangkan data sekundernya adalah kepala sekolah dan peserta
didik di SMP Negeri 2 Rantau Selatan. Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah bentuk-
bentuk kreativitas yang dilakukan guru PAI dalam mengembangkan ranah psikomotorik
siswa yaitu kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran,
mengkombinasikan metode pembelajaran, memberi penguatan dan mengelola kelas.
Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa
yaitu profesionalisme guru PAI dan keikutsertaan guru dalam berbagai pelatihan.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sarana dan prasarana serta keadaan atau kondisi
siswa.

Kata Kunci: Kreativitas, Guru PAI, Psikomotorik, Siswa



ABSTRACT

Name : Lili Mia Munita
Reg. Number :1920100138
Thesis Title  : Creativity of Islamic Religious Education Teachers in

Developing Students’ Psychomotor Domain at State Junior
High School 2 Rantau Selatan Labuhanbatu Regency

The background of this research problem is that there are still students at the
State Junior High School 2 Rantau Selatan who cannot practice the procedures for
ablution and prayer procedures correctly in the process of implementing Islamic
education learning in the psychomotor domain. In this case, the creativity of Islamic
education teachers is very important in the success of the learning activity process.
Therefore, in developing the psychomotor domain of students in Islamic subjects, it is
very necessary to have the creativity of Islamic education teachers in teaching. This study
aims to determine the forms of creativity carried out by Islamic education teachers and
the supporting and inhibiting factors for the creativity of Islamic education teachers in
developing the psychomotor domain at State Junior High School 2 Rantau Selatan,
Labuhanbatu Regency. This research uses a type of qualitative research with descriptive
research methods, namely research that describes the phenomena that occur in the field
by taking actual problems. Data collection techniques are carried out by observation,
interviews and documentation. The data source used is primary data, namely Islamic
Education teachers in the junior high school of 2 Rantau Selatan while the secondary
data is the principal and students in the junior high school of 2 Rantau Selatan. The
results of the research in this thesis are the forms of creativity carried out by Islamic
Education teachers in developing the psychomotor domain of students, namely teacher
creativity in developing learning media, combining learning methods, providing
reinforcement and managing classes. The supporting factors of Islamic Education
teachers' creativity in developing students' psychomotor domain are the professionalism
of Islamic Education teachers and teachers' participation in various trainings. While the
inhibiting factors are facilities and infrastructure as well as the condition of students.

Keywords: Creativity, Islamic Education Teacher, Psychomotor, Students



W\dbd.a

Liigs Lo hd: )
YAY L) WA Joeed) o3y
S ol (Sl Jlmall sk B L) Al Lyl adwe gl Coudl Olgs
Flilagy dadlore OUMew kil ¥ degSodt Bslas il dwpdl b Sl
sy ¥ S Bl dw,all 3 N Sus Jiy Y a B ods ol alSCie 2l O
B ol deks e 3 e S Bl Sl sl Slelx] Al Ogndaty ¥ OB
@ 10 e RO Bl Bl ades gl OB WLk oda 3 il SIS (3 adl Y d )
Bl slge 3 Al (sl i) SH I Aes 3 o 9,8l o oI el DLl e 14
WAL L] aehll sds GBud ) (3 Bl gl alad gl Sls 08 O 2yl 2l
& B! Al dae Y 2y daslid) Julsally 2SlaY) Bl sedes 8 ok B Y1 S
oda s . glilag Y dlile (3 OB sl Y A S Bslaeyl a3 (S edd) S L
@ ad G bl (aas Gl Sl 6 (ol ol medl Ol Regdl Sl e g aal
- Gosdly MUy il 3k e SUL wa Sl LS o adad)l Wladll Jols J3 e Ol
Fgle (3 R3leY) Zepal) (3 2 Bl adas Gl AVl UL 5o pisand) SULY jlas
@ Bl a3 Ol )l e o 28 SUL Ly sl OB sl ¥ (gpond
Ll pedes g ook ) plY ST p g BYY ol (3 Gl S OB gl Yy
Ont ey codadl sy ol (3 el gl oag (Ml g i) S J e (3 dedlY)
Ba (3 ROl Al ks 1Y Fasld) Lelsal) oy L Bsiiall §lsls el @iy cobad) (L
Slytdl (3 Cpedal) ASlig LY Bl edal Ll LS 3 Akl SA i) J
LUl Wl Uy Al B ly 30N (3 dlaill falgall fres Leoy L ddlsl)

:t,'.gj:j\ HM c&\u\q?\ e, A1 c‘;m.n..'j\ ‘..;j’d‘ La-.\.ﬁw:g‘ 3-:-’;“-5‘ PJN ct\u\q:ﬂ\ b Er N LIS
4ol



KATA PENGANTAR

SN

Syukur Alhamdulillah, peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang
masih tetap memberikan rahmat, hidayah, serta karunia-Nya, sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan. Shalawat beriring salam senantiasa kita ucapkan kepada
Rasulullah Muhammad SAW. sebagai tauladan bagi kita semua yang selalu kita

harapkan syafaatnya di hari akhir kelak.

Skripsi ini berjudul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Ranah Psikomotorik Siswa di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu”. Skripsi ini disusun
untuk memenuhi syarat mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas

Tarbiyah dan lImu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam.

Dalam penulisan skripsi ini, ada banyak kendala yang dihadapi oleh
peneliti selama proses penyelesaian skripsi ini. Namun, dengan adanya arahan
dari pembimbing serta dukungan dan doa dari semua pihak yang telah membantu,
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, peneliti

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Erawadi, M.Ag. selaku pembimbing I dan Ibu Dr. Fauziah Nasution,
M.Ag. selaku pembimbing Il yang selalu memberikan bimbingan dan arahan
dengan penuh kesabaran yang sangat luar biasa sehingga peneliti dapat

menyusun dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik.



. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag. selaku Rektor UIN Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan beserta Wakil Rektor 1, I1, 11 dan
seluruh Civitas Akademik yang telah memberi dukungan moral kepada peneliti
selama proses perkuliahan.

. 1bu Dr. Lelya Hilda M.Si. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

. Bapak Dr. Abdusima Nasution, M.A. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

. Teristimewa kepada Ayahanda tercinta Sarimun dan Ibunda tercinta Jumiah,
yang telah menjadi orang-orang paling hebat dan berharga dalam hidup saya.
Mereka berdua memang tidak sempat merasakan pendidikan sampai bangku
perkuliahan, namun mereka mampu mendidik dengan penuh kasih sayang dan
doa yang tak pernah lepas dalam setiap sujudnya yang selalu mengiringi
langkah saya, serta menjadi penyemangat serta penguat bagi saya dikala suka
maupun duka sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

. Saudara atau abang kandung peneliti Hardi Yuda, S.Sos. yang selalu
memberikan dukungan, nasehat, dan doa yang tiada henti yang diberikan
kepada peneliti. Terima kasih telah menjadi motivator yang luar biasa selama
ini demi keberhasilan peneliti.

. Sahabat saya, Ernida Syafitri Ritonga dan Rian Saputra, mereka adalah rumah

kedua bagi saya yang selalu menjadi tempat berbagi cerita setiap hari. Terima



kasih telah mendukung dalam keadaan suka maupun duka yang senantiasa
memberikan semangat dan doa yang tulus kepada peneliti setiap saat.

8. Teman terdekat saya, Asriani Ramadhani Lubis, Ayu Azhari Hasibuan dan
Fadilah Rahmayuni Nst yang telah banyak selalu memberi semangat dan
bantuan kepada saya.

Dengan memohon ridho Allah, semoga semua pihak yang telah
memberikan bantuan dalam penyusunan skripsi ini selalu dalam lindungan Allah
SWT. Aamiin. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan
keterbatasan dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan
kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan dan kesempurnaan
skripsi ini. Namun demikian, peneliti berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat, khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi para pembaca serta dapat

memberikan konstribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan.

Padangsidimpuan, 01 Maret 2024
Penulis

Lili Mia Munita
NIM. 19 201 00138
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lai
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

HAI:F;l;)f Nanlj::il: ruf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak di Tidak di lambangkan
lambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa & es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 zal - zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
o= sad $ s (dengantitikdibawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Lo Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
A3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
g Wau W We
° Ha H Ha

vii



e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
—_— Kasrah I I

X} dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkapb ahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf

Nama Gabungan Nama
..... ¥ fathah danya Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HurufdanTan
HarkatdanHuruf Nama Nama
da
. fathahdanalifatau a
é... ) 3 .
ya dangarisatas
- | dangaris di
S Kasrahdanya i bawah
S, dommah danwau 0 u dangaris di
atas
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C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberitanda syaddah itu.
E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/Il diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan



diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik /i i/, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf Kkapital seperti apa yang berlakudalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab
Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan bangsa dan negara. Maju
mundurnya suatu bangsa dan negara, sebagian ditentukan oleh maju
mundurnya pendidikan di negara tersebut. Ini menjadikan alasan terbesar
pendidikan sangat penting dan menjadi landasan berkembangnya di suatu
negara dan bangsa. Seperti dijelaskan dalam Undang-Undang sistem
pendidikan Nasional Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
Bab 1 Pasal 1:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.”l

Pendidikan adalah alat untuk mempersiapkan peserta didik dalam
menghadapi masa depannya dan peran seorang guru sangat dibutuhkan dalam
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan. Maka dari itu, profesi
guru sangat identik dengan pendidikan karena seorang guru memiliki peran
mendidik seperti membimbing, membina, mengasuh, ataupun mengajar.
Sebagai seorang individu, guru harus memiliki kecerdasan yang dituntut
menghasilkan ide-ide cemerlang. Guru yang peduli akan pentingnya sebuah

kreativitas biasanya ingin mengembangkan kreativitas murid-muridnya juga.

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdknas Bab 1,
Pasal 1.



Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sangat
membutuhkan tenaga-tenaga kreatif agar mampu memberi sumbangan
bermakna kepada ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta kepada
kesejahteraan bangsa pada umumnya yang dikembangkan dalam sebuah
pendidikan.?. Kreativitas merupakan salah satu kualitas manusia yang sangat
dipentingkan. Dalam hal ini agama justru mendorong manusia berfikir dan
bertindak kreatif. Allah selalu mendorong manusia untuk berfikir sebagaimana
Allah berfirman dalam surah al-Bagarah [2] ayat 219 yang berbunyi:
da ¢ - 5 . " ! A
Juj 23 RSE DL Ji O pmiidly 33 oF S5k %;
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar dan
judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa
manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya lebih besar
daripada manfaatnya.” Mereka (juga) bertanya kepadamu (tentang)
apa yang mereka infakkan. Katakanlah, “(Yang diinfakkan adalah)
kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu berpikir”. (QS.

Al-Bagarah [2]: 219).°

? Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta,
2012), him. 12.

% Agus Hidayatulloh, dkk, Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata Terjemah Per
Kata (Kota Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), him. 34.



Dari ayat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa kreativitas manusia
didukung oleh agama agar kehidupan manusia menjadi lebih baik dan
memberikan kelapangan pada manusia untuk berkreasi dengan akal pikirannya
dan dorongan hati nuraninya dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hidup
yang di alaminya.

Dalam sebuah pembelajaran, guru sebagai pendidik memegang
tanggung jawab dalam meningkatkan keberhasilan siswa pada setiap proses
pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani,
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya Kkitab suci Al-Qur’an dan Hadits. Menurut Muhaimin,
Pendidikan Agama Islam dapat diajarkan di sekolah dimulai dari tahap
kognitif, kemudian menuju tahap afektif, selanjutnya tahapan psikomotorik,
yaitu pengalaman ajaran Islam oleh peserta didik.*

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga dapat dikatakan
sebagai suatu kegiatan yang dirancang agar peserta didik dapat memahami
ajaran Islam dengan tujuan untuk menghasilkan perubahan sikap dan tingkah
laku peserta didik dalam ranah Kkognitif, afektif, dan psikomotorik.’
Kemampuan yang menuntut aspek psikomotorik ini dipandang sebagai hal

yang sangat penting agar tidak terjadi kesalahan. Aspek psikomotor dalam

* Dahwadin dan Farhan Syifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (Wonosobo: Cv. Mangku Bumi Media, 2019), him.7-8.

% Irwan Sutiawan, Perencanaan Sistem Pendidikan Agama Islam (Sukabumi: Guepedia,
2023), him. 67.



proses pembelajaran sangat berperan penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Karena
selama manusia di dalam rahim seorang ibu, Allah SWT. telah menganugerahi
potensi, bakat, dan kemampuan berpikir dan lain-lainnya dalam diri manusia.
Sebagaimana Allah berfirman dalam surah An-Nahl [16] ayat 78 yang

berbunyi:

AR S lss ¥ & ol & e \m\j%@

Artinya: “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur”. (QS. An-Nahl [16]
:78).°

Dari ayat diatas, menjelaskan bahwa Allah sedari awal telah membekali
hal yang paling dasar dalam proses pendidikan. Allah menciptakan manusia
sejak awal lengkap dengan potensi berupa penglihatan dan pendengaran untuk
dapat mengembangkan aspek kognitif dan psikomotoriknya, sedangkan hati
diberikan untuk mengembangkan aspek afektif yang mengarah kepada akhlak
seseorang.

Dalam pembelajaran di kelas guru pasti melakukan suatu interaksi

dengan muridnya guna menyampaikan materi, membantu siswa agar

® Agus Hidayatulloh, dkk, Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata Terjemah Per
Kata, him. 275.



memahami materi dan juga agar bisa menyukainya. Dengan guru kreatif dalam
belajar akan membuat siswa merasa tertarik mengikuti proses pembelajaran.
Kreativitas guru disini adalah kemampuan guru dalam mengajar agar tercipta
suasana belajar yang nyaman dan tenang dengan menciptakan ide-ide baru
yang dapat membuat siswa merasa tertantang dalam belajar, meningkatkan
minat belajar dalam mengembangkan ranah kognitif, afekti, dan psikomotorik
siswa. Untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif, maka diperlukan
dukungan dari guru yang kreatif pula, karena dalam menciptakan pembelajaran
yang kondusif dan nyaman serta menyenangkan pada diri siswa sangat
bergantung pada aktivitas dan kreativitas guru.’

Munculnya beberapa masalah dalam mata pelajaran PAI dikarenakan
proses belajar mengajar yang secara monoton yang mengakibatkan sebagian
siswa ada yang mengantuk, merasa jenuh, asyik bermain sendiri dan
bersendagurau dengan teman sebelahnya dan tidak serius dalam mengikuti
pembelajaran. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan dengan Bania
selaku siswi di SMP Negeri 2 Rantau Selatan, pada saat pembelajaran PAI
sering mengalami rasa jenuh saat belajar dan tidak paham dengan materinya
karena gurunya hanya menjelaskan saja yang membuat bosan dan tidak fokus.®
Selain itu, berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui
observasi awal dengan mengamati fenomena yang terjadi di dalam kelas,

diperoleh informasi bahwa guru PAI di dalam pembelajaran memberikan

" Ahmad Sauqy, Inovasi Belajar dan Pembelajaran PAI (Inovatif dan Aplikatif)
(Surabaya: UM Surabaya Publishing, 2019), him. 129.

® Bania, siswi SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, wawancara, (SMP
Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 28 Juli 2023. Pukul 09.30 WIB).



pembelajaran dilakukan dengan monoton dan kurang memaksimalkan dalam
mengembangkan Kreativitas mengajarnya, sehingga terlihat bahwa siswa tidak
bersemangat dan kurang paham dengan materi yang diajarkan. Dari
keseluruhan materi yang ada, peneliti mengambil materi taharah dan shalat
karena berkaitan dengan psikomotorik yang masih belum maksimal. Kondisi
dimana belum maksimalnya psikomotorik siswa dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam terlihat saat belajar siswa ada yang merasa jenuh,
merasa ngantuk, dan bermalas-malasan saat memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan materi sehingga terlihat pada saat pelaksanaan praktek pada
pembelajaran PAI dengan materi taharah dan shalat tidak semua siswa dapat
melakukannya dengan benar.

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti melihat bahwa kreativitas
guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan ranah psikomotorik
siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu pada pembelajaran PAI kurang maksimal. Hal ini
dapat terlihat dalam proses pembelajaran PAI masih adanya siswa di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan yang tidak dapat
mempraktekkan tata cara berwudhu serta tata cara shalat dengan benar pada
proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam para ranah
psikomotorik.®

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti ingin

melihat lebih lanjut bagaimana kreativitas guru PAIl dalam mengembangkan

® Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 2 Agustus 2023.



ranah psikomotorik siswa, maka peneliti akan mengkaji penelitian dengan
judul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Ranah Psikomotorik Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu”.

B. Fokus Masalah

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk kreativitas

yang dilakukan guru PAI dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu serta faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI
dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu.

C. Batasan Istilah

1. Kreativitas

Kreativitas dapat dikatakan sebagai proses atau aktivitas yang
dikerjakan oleh seseorang dengan menciptakan sesuatu yang baru.’
Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
melakukan suatu tindakan dalam menciptakan ide atau gagasan baru
pada sebuah Kkegiatan untuk memecahkan suatu permasalahan.

Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang

0 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), him. 217.



sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya

kecenderungan untuk menciptakan sesuatu.™

Kreativitas juga dapat dikatakan sebagai kesanggupan seseorang
untuk melakukan suatu tindakan yang tidak hanya memiliki daya cipta
untuk membuat suatu kreasi baru, tetapi juga mampu memberikan
berbagai gagasan (ide pemecahan masalah) dalam menghadapi suatu
persoalan atau masalah.** Sehingga kreativitas dalam penelitian ini
adalah kreativitas guru PAI, kreativitas guru PAI adalah suatu
kemampuan yang dimiliki seorang guru PAI dalam mengoptimalkan
daya pikirnya untuk mengkombinasikan dan memvariasikan kegiatan
pembelajaran menjadi pembelajaran yang mudah diterima oleh peserta

didik serta dapat mengatasi masalah di dalam pembelajaran.

2. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru PAI dapat dikatakan sebagai orang yang mampu mentransfer ilmu
pengetahuan agama Islam, sehingga menyiapkan peserta didik agar dapat
tumbuh dan berkembang baik kecerdasan dan daya kreativitasnya agar
menjadi peserta didik yang bertanggung jawab dalam membangun pribadi
yang diridhai oleh Allah SWT.*?
Guru PAI adalah seorang pendidik yang bertanggung jawab dalam

perkembangan jasmani dan rohani untuk mengubah tingkah laku individu

" Iswadi, Teori Belajar (Bogor: In Media, 2014), him. 133.

12 |ka Lestari, Linda Zakiah, Kreativitas dalam Konteks Pembelajaran (Bogor: Erzatama
Karya Abadi, 2019), him. 8.

13 Siti Rukhyani, Strategi Guru PAI dalam Membina Karakter Peserta Didik SMK Al-
Falah Salatiga (Salatiga: LP2M Press IAIN Salatiga, 2019), him. 14.



sesuai dengan ajaran agama Islam agar mencapai tingkat kedewasaan serta
membentuk kepribadian muslim yang berbudi pekerti yang baik sehingga
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.** Guru PAI dalam penelitian
ini adalah 3 (tiga) guru PAI yang mengajar di SMP Negeri 2 Rantau
Selatan.
3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengimani,
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama lIslam
yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an dan Hadis.™ Pendidikan
Agama Islam yaitu sebuah kegiatan pembelajaran yang dilakukan seorang
guru untuk mencapai keberhasilan dalam memperkuat iman dan ketakwaan
siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa agar mencapai kebahagiaan dunia
maupun di akhirat.® Pendidikan Agama Islam dalam penelitan ini adalah
mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diajarkan di SMP Negeri 2
Rantau Selatan.
4. Ranah Psikomotorik
Psikomotorik adalah hasil belajar yang akan tampak dalam bentuk

keterampilan dan kemampuan individu dalam melakukan sesuatu yang

14 Zida Haniyyah, Nurul Indana, “Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Islami
Siswa di SMPN 03 Jombang”, dalam Jurnal Studi Kemahasiswaan, Volume 1, No. 1, 2021, him.
78.

> Hamdan Hasibuan, Landasan Dasar Pendidikan (Padang: Erka CV Rumahkayu
Pustaka Utama Anggota IKAPI, 2020), him. 39.

'® Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berorientasi pada
Pengembangan Kurikulum 13 (Bandung: Citapustaka Media, 2014), him. 43.
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bersifat nyata.!’ Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan
aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem saraf, otot, dan
berfungsi psikis. Ranah psikomotorik dapat dikatakan sebagai ranah yang
berhubugan dengan keterampilan siswa dalam mempelajari konsep materi
pelajaran.'® Sehingga ranah psikomotorik dalam penelitian ini adalah
keterampilan atau kemampuan seseorang dalam membaca Al-Qur’an,
kemampuan bewudhu dan shalat dengan benar yang termasuk salah satu
materi pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Rantau Selatan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, Adapun yang menjadi

masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk kreativitas yang dilakukan guru PAI dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama

(SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu?

7 Ferry Wibowo, Ringkasan Teori-Teori Dasar Pembelajaran (Bogor: Guepedia, 2022),
him. 47.

'8 Ahmad Noviansah, “Objek Assesment, Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan”, dalam
Jurnal Studi Islam, Volume 1, No. 2, 2020, him. 145.
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggali informasi tentang
usaha untuk meningkatkan kreativitas guru PAI dalam mengembangkan ranah
psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau

Selatan Kabupaten Labuhanbatu yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kreativitas yang dilakukan guru PAI
dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI
dalam mengembangkan ranah psikomotorik di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian, diharapkan nantinya dapat berguna, yaitu sebagai
berikut:

1. Sebagai bahan informasi untuk berbagai pihak, khususnya Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan, Kabupaten
Labuhanbatu.

2. Sebagai bahan masukan baik bagi dewan guru maupun bagi penentu
kebijakan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2

Rantau Selatan, Kabupaten Labuhanbatu.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Kreativitas

a. Pengertian Kreativitas

Dari segi etimologi, kreativitas berasal dari bahasa Inggris
creativity yang berarti daya cipta. Sedangkan dari segi terminologi,
kreativitas adalah kemampuan menciptakan gagasan atau ide baru.
Kreativitas merupakan proses yang dilakukan oleh seseorang yang
menyebabkan ia menciptakan suatu ide yang baru baginya.! Menurut
The Liang Gie, makna kreativitas ialah sebagai kemampuan seseorang
dalam menciptakan gagasan baru. Sedangkan menurut Elisabeth B.
Hurlock mengatakan kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk

menghasilkan gagasan apa saja yang pada dasarnya baru.’

Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu
ide yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang.
Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh
seseorang sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan.® Dari

penjelasan tersebut, maka dapat didefenisikan bahwa kreativitas adalah

! Winda Aidil Fatmah Harahap, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama lIslam dalam
Meningkatkan Ranah Afektif Siswa di SMP Negeri 6 Padangsidimpuan”, Skripsi,
(Padangsidimpuan: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, 2019), him. 11.

2 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), him. 217.

® Iswadi, Teori Belajar (Bogor: In Media, 2014), him. 133.

12



13

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menciptakan ide atau
gagasan baru pada sebuah kegiatan untuk memecahkan suatu
permasalahan. Kreativitas juga dapat dikatakan sebagai kesanggupan
seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang tidak hanya memiliki
daya cipta untuk membuat suatu kreasi baru, tetapi juga mampu
memberikan berbagai gagasan (ide pemecahan masalah) dalam

menghadapi suatu persoalan atau masalah.*

b. Karakteristik Kreativitas

Seorang yang kreatif memiliki ciri-ciri kepribadian tertentu
seperti mandiri, bertanggung jawab, bekerja keras, memiliki motivasi
tinggi, mempunyai rasa ingin tahu yang besar, percaya diri, terbuka,
memiliki toleran, serta kaya akan pemikiran. Utami Munandar
mengemukakan ciri-ciri Kkreativitas, antara lain yaitu senang mencari
pengalaman baru, memiliki inisiatif, berani menyatakan pendapat dan
keyakinannya, selalu ingin tahu, dan berwawasan masa depan dan penuh
imajinasi. Sedangkan Clark mengemukakan karakteristik Kkreativitas
adalah memiliki disiplin diri yang tinggi, memiliki rasa humor, kurang
toleran terhadap hal-hal yang membosankan, memiliki rasa ingin tahu

yang tinggi, dan memiliki memori dan atensi yang baik.’

* Ika Lestari, Linda Zakiah, Kreativitas dalam Konteks Pembelajaran (Bogor: Erzatama
Karya Abadi, 2019), him. 8.

5 M. Hosnan, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016),
him. 248.
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2. Kreativitas Guru
a. Pengertian Kreativitas Guru

Dalam konteks pendidikan, kreativitas pendidik berpengaruh pada
suksesnya proses pembelajaran. Peran kreativitas pendidik dalam
mengajarkan materi bertujuan untuk membangkitkan rasa ingin tahu,
menggali berbagai pengetahuan baru, dan mengaplikasikan materi dalam
kehidupan.® Dalam pembelajaran, kreativitas seorang guru dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan yang dimilikinya
mengembangkan bakat yang ada pada diri siswa serta dapat
mempertahankan kompetensi yang ada pada dirinya.

Guru yang kreatif adalah guru yang kaya akan ide-ide dan
menerapkannya dalam bentuk nyata, yang dalam realitanya kreativitas
guru mampu mengatasi kebosanan pada peserta didik. Kreativitas guru
dalam mengajar harus mengandung beberapa prinsip yaitu memberi
kemudahan dan suasana gembira, menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, menarik minat, menyajikan materi yang relevan, melibatkan
emosi positif dalam pembelajaran, melibatkan semua indera dan pikiran,

menyesuaikan dengan kemampuannya. Sabda Nabi SAW:

=

x?j\jjig/“/3&&5\&&3\Jéjé&iﬁ\@bjggugg&ﬁy

1545 V5 15505 12

® Ahwy Oktradiksa, dkk, Buku Ajar Model SAVI vs Kreativitas Guru (Bekasi: Mikro
Media Teknologi, 2022), him. 65-71.
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Artinya: Dari Anas bin Malik dari Nabi Saw. Beliau bersabda:
“permudahlah dan jangan persulit, berilah kabar gembira dan
jangan membuat lari. (HR. Bukhari)”’

Menurut Hadits diatas menjelaskan bahwa dalam proses belajar
mengajar guru yang kreatif akan dapat mengubah proses belajar menjadi
suatu yang menarik dan bermakna bagi peserta didik, karena disajikan
dengan penuh variasi dalam mengajar.

Dari beberapa penjelasan diatas yang dimaksud dengan kreativitas
guru dalam penelitian ini adalah kreativitas guru PAI. Guru yang kreatif
adalah seorang pengajar yang memiliki kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik. Kreativitas guru PAI dapat didefenisikan
sebagai suatu kemampuan yang dimiliki seorang guru PAI dalam
mengoptimalkan daya pikirnya untuk mengkombinasikan dan
memvariasikan kegiatan pembelajaran menjadi pembelajaran yang
mudah diterima oleh peserta didik serta dapat mengatasi masalah di
dalam pembelajaran. Kreativitas guru PAI juga dapat dikatakan sebagai

kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru PAI untuk melakukan

suatu tindakan dalam menciptakan gagasan atau ide-ide baru pada

" Muhammad Fu’ad Adul Bagi, Hadis Shahih Bukhari-Muslim Jilid 3 (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2021), him. 4.
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sebuah kegiatan untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran.®
b. Bentuk-Bentuk Kreativitas Guru dalam Mengajar

Peranan Kkreativitas guru tidak hanya membantu kegiatan
pembelajaran yang mencakup satu aspek dalam diri manusia, namun
juga mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pemahaman
peserta didik dalam proses pembelajaran sangat tergantung pada
kreativitas guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, pada
proses pembelajaran diperlukan bentuk kreativitas yang dilakukan oleh
guru untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya Bentuk kreativitas guru dalam pembelajaran di kelas akan
sangat memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi
pelajaran yang diberikan oleh guru.®

Bentuk-bentuk Kkreativitas guru dalam penelitian ini ialah bentuk-
bentuk kreativitas yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengajar.
Bentuk-bentuk kreativitas yang dilakukan oleh guru PAI vyaitu
kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran, kreativitas
guru dalam mengkombinasikan metode pembelajaran, kreativitas guru
dalam memberi penguatan dan kreativitas guru dalam mengelola kelas.

1. Kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran

& M. Rezki Andhika, “Kreativitas Guru dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa di
MIN 8 Aceh Barat”, dalam Jurnal Ulb, Volume 7, No. 1, 2020, him. 30-31.

° Relisa, dkk, Kreativitas Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Pusat
Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), him. 9.
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Media adalah alat yang mendukung kegiatan pembelajaran.
Dengan pemanfaatan media yang bervariasi dan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran, maka akan memperlancar pemberian
informasi pada proses pembelajaran. Pemanfaatan media harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, ketepatan pemilihan media,
mampu memperjelas materi pelajaran, dan sesuai dengan
kemampuan dan pola belajar peserta didik serta dapat memberikan
motivasi belajar bagi peserta didik.

Kreativitas guru dalam media belajar diarahkan untuk
mengurangi hal-hal yang abstrak dalam materi pembelajaran.
Kreativitas guru dalam mengembangkan dan memanfaatkan media
dapat terlihat dari seorang guru Yyang menggunakan dan
mengembangkan media dalam proses pembelajaran. Tiap siswa
memiliki kemampuan indra yang tidak sama, baik pendengaran
maupun penglihatannya, demikian juga dalam hal kemampuan
berbicaranya. Dengan kreativitas guru menggunakan media,
kelemahan indra yang dimiliki siswa dapat dikurangi dan siswa akan
lebih termotivasi dan mudah memahami materi pelajaran yang
diberikan oleh guru sehingga akan membawa pengaruh besar
terhadap hasil belajar siswa.

Menurut sifatnya media pembelajaran dapat dibagi kedalam 3
kategori yaitu media auditif, media visual, serta media audio visual.

Media auditif berarti mempunyai unsur suara atau dapat dipahami
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sebagai media yang dapat digunakan oleh indera pendengaran,
contohnya yaitu rekaman suara dan audio. Media visual berarti
media yang memanfaatkan mata sebagai indera penglihatan, contoh
foto atau gambar. Media audio visual yang memanfaatkan
penglihatan dan pendengaran, seperti menonton sesuatu yang
berkaitan dengan pembelajaran.

Media pembelajaran harus dimanfaatkan semaksimalnya
supaya tujuan proses belajar mengajar terwujud sebagaimana
mestinya. Cara menyamakan pemanfaatan media dengan tujuan
pembelajaran yaitu dengan menjadikan acuan penggunaan media
pembelajaran. Sehingga hal tersebut dapat berperan mendukung
proses pengajaran yang efektif serta efisien. Hal ini sangat
diperlukan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena
akan sangat membantu guru memberikan pengetahuan dalam
konteks kognitif, afektif dan psikomotorik bagi siswa terkait
pemahaman ilmu agama.*®

2. Kireativitas guru dalam mengkombinasikan metode pembelajaran

Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,
diperlukan metode yang merupakan langkah-langkah sistematis
dalam proses pembelajaran. Dengan penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi, akan memudahkan proses

pembelajaran  menjadi  lebih  menarik, terarah, membantu

% Yani Fitriyani, dkk, “Pengembangan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Kreatif
pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar”, dalam Jurnal Kependidikan, Volume 7, No. 1, Maret
2021, him. 101-105.
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penyampaian informasi, menyenangkan, dan akan terhindar dari
kejenuhan atau kebosanan peserta didik.

Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang digunakan
oleh guru dalam membelajarkan peserta didik saat berlangsungnya
proses pembelajaran. Dengan demikian, salah satu kreativitas guru
yang memegang peranan penting dalam pengajaran adalah
kreativitas memilih metode. Metode bertujuan untuk mengantarkan
sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan capat
dan tepat sesuai dengan apa yang diinginkan. Metode berfungsi agar
pembelajaran  dapat  dilaksanakan  dalam  suasana  yang
menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi
sehingga materi pembelajaran menjadi lebih mudah diterima oleh
para peserta didik.

Metode-metode yang telah dikombinasikan oleh seorang guru
akan membuat tertarik peserta didik dalam proses pembelajaran.
Metode-metode pembelajaran dapat dilakukan dengan metode
ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode kisah, metode
praktek, dan lain sebagainya. Dalam agama Islam, metode
pembelajaran juga sangat dianjurkan digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagaimana Allah berfirman dalam surah An-Nahl [16]

ayat 125 yang berbunyi:
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Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara
yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia
(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”.
(QS. An-Nahl [16]: 25).**

Dari ayat tersebut, menjelaskan bahwa Allah SWT.
memerintahkan Rasulullah SAW untuk berdakwah menyeru
manusia kepada agama-Nya. Kewajiban berdakwah ini juga berlaku
bagi umat manusia. Dalam ayat ini juga menjelaskan mengenai tiga
metode dakwah vyaitu metode hikmah, mauidhah hasanah
(pengajaran yang baik), dan jidal (debat) dengan cara yang baik.
Metode mauidhah hasanah dan metode jidal (debat) dalam metode
pembelajaran dapat disebut dengan metode ceramah dan diskusi.

Dengan demikian, kreativitas guru dalam penggunaan metode
pembelajaran sangat besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan

suatu proses pembelajaran, karena nantinya akan menciptakan

1 Agus Hidayatulloh, dkk, Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata Terjemah Per
Kata (Kota Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), him. 281.
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suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa tidak
akan merasa bosan saat menerima pelajaran.
Kreativitas guru dalam memberi penguatan

Penguatan adalah bentuk respon yang dilakukan seseorang
terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan
terulangnya perilaku tersebut. Pemberian penguatan dapat dilakukan
secara verbal dan nonverbal. Penguatan secara verbal dapat berupa
kata-kata maupun kalimat pujian misalnya bagus, tepat, benar.
Sedangkan secara nonverbal dapat berupa pemberian reward atau
hadiah, acungan jempol, maupun kegiatan yang menyenangkan.
Penguatan bertujuan untuk meningkatkan perhatian para peserta
didik dan meningkatkan motivasi belajar.
Kreativitas guru dalam mengelola kelas

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal dalam
kegiatan belajar mengajar. Pengelolaan kelas adalah suatu kegiatan
terencana untuk menciptakan kelas yang mengharuskan siswa
mampu belajar dengan mudah, aman dan tenang sehingga terjadinya
interaksi belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Pengelolaan kelas bertujuan untuk mempererat komunikasi
antara guru dengan siswa atau menambah kedekatan guru dengan
siswanya serta dapat mengurangi perbuatan negatif yang dilakukan

oleh siswa dan mendorong siswa untuk mengembangkan tanggung
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jawab individu sesuai dengan tata tertib yang ada di kelas. Selain itu,
adanya pengelolaan kelas dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif yang dapat menunjang pembelajaran yang efektif dan
suasana belajar yang demokratis. Selain itu kreativitas guru dalam
mengelola kelas bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang
kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi hal yang menyebabkan

ketidaklancaran dalam pembelajaran.*?

c. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru dalam Mengajar

Faktor pendukung dan pengambat merupakan hal yang tidak bisa
dilupakan dalam sebuah kreativitas guru dalam mengajar. Adapun faktor
pendukung dan penghambat  kreativitas guru PAIl  dalam

mengembangkan ranah psikomotorik ialah:

a. Faktor pendukung
Faktor  pendukung  kreativitas guru  PAIl  dalam
mengembangkan ranah psikomotorik ialah:
1. Profesionalisme guru PAI

Profesionalisme guru PAI menjadi salah satu faktor yang
mendukung terhadap kesuksesan pembelajaran PAI. Guru yang
profesional dalam pelaksanaan pembelajaran berimplikasi terhadap
minat belajar peserta didik. Profesionalisme guru PAI dapat

ditandai dengan kemampuan dalam menguasai materi

' E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him. 84.
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pembelajaran, menguasai pendekatan pembelajaran, metode,
media, dan keterampilan dasar mengajar.

Guru merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan
belajar peserta didik. Dengan demikian, profesionalisme guru PAI
berpengaruh terhadap pengembangan minat, semangat dan
kreativitas belajar peserta didik sehingga akan terbangun proses
pembelajaran PAI yang berkualitas. Selain itu, profesionalisme
guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif,
kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa secara optimal.*®
2. Keikutsertaan guru dalam berbagai pelatihan

Oganisasi  keguruan serta pelatihan-pelatihan  sangat
bermanfaat bagi guru dalam mengembangkan pengetahuannya
serta pengalamannya terutama dalam bidang pendidikan. Dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut, guru dapat menambah
wawasan baru mengenai cara-cara efektif dalam proses
pembelajaran yang sedang dikembangkan saat ini serta menambah
gagasan atau ide-ide yang kreatif yang akan semakin meningkatkan
kualitas guru.

Progam pelatihan dan pengembangan diri menjadi alat yang
efektif untuk meningkatkan dan memperkaya kompetensi guru,

membekali kreativitas dan pengetahuan yang diperlukan agar

3 Syaibuddin, Sulaiman, Pengembangan Interaksi Edukasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam: Teori dan Praktik (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2019), him. 149.
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mampu beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan pendidikan
yang terus berkembang. Pengembangan kompetensi tidak sekedar
mencakup aspek formal seperti pelatihan-pelatihan guru, tetapi juga
melibatkan berbagai kegiatann lainnya seperti seminar, workshop,
dan kegiatan kolaboratif antar guru ataupun diskusi guru dalam
organisasi keguruan. Selain mengikuti pelatihan, guru dapat
mempelajari hal baru sesuai perkembangan zaman yang dapat
digunakan sebagai pembelajaran. Dengan mengikuti kegiatan ini,
guru dapat menambah pengetahuan dan pengalamannya untuk
menemukan cara yang efektif dalam proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya.**
b. Faktor penghambat
Faktor  penghambat kreativitas guru PAIl  dalam
mengembangkan ranah psikomotorik ialah:
1. Sarana dan prasarana
Penggunaan sarana dan prasarana sangat penting dalam
proses pembelajaran dan merupakan salah satu sumber daya yang
utama untuk menunjang proses pembelajaran disekolah. Sarana
dan prasarana pendidikan memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran dan tidak boleh diabaikan karena sarana pendidikan
yang memadai mampu mempermudah pemahaman siswa tentang

materi yang disampaikan dalam kegiatan pembelajaran yang

4 Elfrianto, dkk, Manajemen Kinerja Guru dalam Konteks Kurikulum Merdeka:
Peningkatan Efektivitas Pembelajaran (Medan: Umsu Press, 2024), him. 49.
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dapat menunjang pembelajaran menjadi lebih  efektif.
Kelengkapan sarana prasarana akan dapat menciptakan suasana
yang dapat memudahkan tercapainya tujuan pendidikan. Tetapi
kenyataanya yang sering dihadapi oleh lembaga pendidikan
adalah mengenai kurang lengkapnya sarana prasarana pendidikan.
Keterbatasan sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah
tentunya juga mempengaruhi pemahaman siswa yang akan
menjadi penghambat guru untuk melakukan kreativitasnya dalam
proses pembelajaran.
2. Keadaan atau kondisi siswa

Kondisi siswa adalah keadaan siswa pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Kondisi yang dimaksud dalam hal
ini tidak hanya keadaan fisik, melainkan juga keadaan psikis
siswa. Apabila siswa sedang sakit, maka secara otomatis siswa
tidak dapat mengikuti pelajaran secara maksimal. Begitu juga jika
siswa sedang dalam keadaan tertekan atau sedang mempunyai
masalah bahkan merasa jenuh karena pembelajaran yang
membosankan, maka siswa tidak dapat belajar dengan baik. *°

3. Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas lebih jauh tentang guru agama, maka peneliti

perlu membahas satu persatu kata demi kata yang dimulai dari

' Esti Suriyani, Pembelajaran Inovasi Melalui Model Project Based Learning
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), him.36.
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pengertian guru sampai kepada pembahasan pendidikan agama Islam.
Dalam dunia akademik guru yang mengajar mata pelajaran agama
dikenal dengan guru Pendidikan Agama Islam.

Guru ialah pendidik yang merupakan karakter, teladan, dan
identitas bagi seluruh siswa dan lingkungannya sehingga dapat membina
siswa yang memiliki moral yang baik.® Guru dapat diartikan sebagai
seorang tenaga pendidik professional yang mendidik, mengajarkan suatu
ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian, serta melakukam
evaluasi kepada peserta didik. Oleh karena itu, dapat kita pahami bahwa
peran guru sangat penting dalam proses menciptakan generasi penerus
yang berkualitas, baik secara intelektual maupun akhlaknya.*’

Pengertian guru secara etimologi (secara bahasa) adalah orang
yang mengajar (pengajar, pendidik, ahli didik). Secara terminologi
(istilah), guru atau pendidik ialah seseorang yang bertanggung jawab
dalam mengupayakan perkembangan potensi anak didik, baik kognitif,
afektif, maupun psikomotor sampai ke tingkat setinggi mungkin sesuai
dengan ajaran Islam.*® Menurut Ahmad D. Marimba menjelaskan bahwa
guru memiliki tanggung jawab memberikan bimbingan kepada peserta

didik dalam perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai tingkat

6 Asfiati, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah

(Jakarta: Kencana, 2021), him. 154-155.

" Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional (Tembilahan-Riau: PT Indragiri Dot Com,

2009), him. 5-6.

him. 1.

8 Nur Cholid, Menjadi Guru Profesional (Semarang: CV Presisi Cipta Media, 2015),
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kedewasaan memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk
individu dan makhluk sosial.*®

Sedangkan pendidikan agama Islam dapat dikatakan sebagai suatu
usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran Islam,
dibarengi dengan tuntutan menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar-umat beragama hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa.?

Salah satu mata pelajaran yang diwajibkan kepada peserta didik
mulai tingkat dasar hingga perguruan tinggi adalah mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal dan
memahami, menghayati hingga mengimani dan bertakwa serta
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan
agama Islam sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadis melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.

Allah SWT. berfirman dalam surah Al-Ahzab [33] ayat 71 yaitu:
5anas WSS 2T i

§ V) as 35 56
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9 Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Profesi Keguruan Menjadi Guru Yang Religius
dan Bermartabat (Gresik: Caremedia Communication, 2018), him. 35.

20 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017), him. 196.
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Artinya: “Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki amal-amalmu dan
mengampuni dosa-dosamu. Barang siapa yang menaati Allah
dan Rasul-Nya, sungguh, dia menang dengan kemenangan

yang besar”. (QS. Al-Ahzab [33]: 71).%

Avyat tersebut menjelaskan bahwa apabila manusia telah mengatur
seluruh aspek kehidupannya (termasuk pendidikannya) dengan kitab
Allah dan sunnah Rasul-Nya, maka akan bahagialah hidupnya dengan

sebenar-benarnya bahagia baik didunia maupun diakhirat nanti.??

Peserta didik juga memperoleh Pendidikan Agama Islam melalui
bimbingan yang diperoleh dari pengarahan dan pengembangan nilai-
nilai ajaran agama Islam. Pengajaran tentunya diterima peserta didik
yakni proses pembelajaran mulai dari pengenalan materi ajaran agama
Islam hingga pemahaman untuk mengimaninya.”® Pendidikan Agama
Islam adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan seorang guru untuk
mencapai keberhasilan dalam meperkuat iman dan ketakwaan siswa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa agar mencapai kebahagiaan dunia
maupun di akhirat. Pendidikan Agama Islam diajarkan pada lembaga
pendidikan formal menanamkan, membimbing setiap orang atau anak

didik beriman, beramal shaleh, taat terhadap perintah Allah SWT.,

21 Agus Hidayatulloh, dkk, Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata Terjemah Per
Kata, him. 427.

2 Hamdan Hasibuan, Landasan Dasar Pendidikan (Padang: Erka CV Rumahkayu
Pustaka Utama Anggota IKPI, 2020), him. 39-40.

2 Asfiati, Visualisasi dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Versi
Program Merdeka Belajar dalam Tiga Era (Revolusi Industri 5.0, Era Pandemi Covid-19, Dan
Era New Normal) (Jakarta: Kencana, 2020), him. 49.
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berakhlak mulia dan berpengetahuan dalam menjalani kehidupan

berbangsa dan bernegara.?

Guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah guru PAL.
Guru PAI adalah seorang pendidik yang bertanggung jawab dalam
perkembangan jasmani dan rohani untuk mengubah tingkah laku
individu sesuai dengan ajaran agama lIslam agar mencapai tingkat
kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berbudi pekerti
yang baik dan dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan
pembelajaran yang didapat dalam kehidupan sehari-hari dan ajaran
agama tersebut dijadikan sebagai pedoman, dan petunjuk hidupnya,

sehingga mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.?®

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah mampu menjadikan
manusia yang senantiasa meningkatkan kualitas keimanan dan
ketakwaannya serta mampu berakhlak mulia dalam kehidupannya,
akhlak mulia meliputi moral, etika, dan budi pekerti sebagai
implementasi pendidikan.?® Secara umum, Pendidikan Agama Islam
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi

0 Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berorientasi pada
Pengembangan Kurikulum 13 (Bandung: Citapustaka Media, 2014), him. 43.

% Zida Haniyyah, Nurul Indana, “Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Islami
Siswa di SMPN 03 Jombang”, dalam Jurnal Studi Kemahasiswaan, VVolume 1, No. 1, 2021), him.
78.

% Asfiati, Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri 4.0
(Jakarta: Kencana, 2020), him. 65.
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manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, bangsa dan
Negara.

Menurut Abd. Rahman Shaleh, menjelaskan bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam ialah agar anak didik dapat memahami ajaran
Islam secara sederhana dan bersifat menyeluruh sehingga dapat
digunakan sebagai pedoman hidup agar dapat membentuk pribadi yang
berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama tujuan Islam.*’

4. Ranah Psikomotorik
a. Pengertian Ranah Psikomotorik

Keterampilan seorang guru dalam proses pembelajaran dapat
dilihat dari upaya-upaya guru dalam memberikan pemahaman terhadap
peserta didik tentang materi pelajaran yang disampaikan. Pembelajaran
keterampilan akan efektif bila menggunakan prinsip belajar sambil
mengerjakan. Seorang guru yang memberikan kecakapan psikomotor
kepada peserta didik akan berdampak pada kemampuan peserta
didiknya. Aspek kognitif, afektif dan psikomotorik merupakan sasaran
pendidikan yang akan dikembangkan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Ketiga aspek ini merupakan tujuan pendidikan yang harus

dicapai setelah menempuh proses pendidikan.?®

27 Pristian Hadi Putra, Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kearifan Lokal (Indramayu Jawa Barat: Penerbit Adab, 2022), him. 24-25.

%8 Ina Magdalena, dkk, “Analisis Kemampuan Peserta Didik pada Ranah Kognitif,
Afektif, Psikomotorik Siswa Kelas Il B SDN Kunciran 5 Tangerang”, dalam Jurnal Pendidikan
dan llmu Sosial, Volume 3, No. 1, 2021), him. 51.
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Menurut Anwar, ranah psikomotorik ialah sebuah penilaian yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan yang dimiliki oleh
seseorang. Penilaian dilakukan dengan melihat gerak yang dilakukan
baik gerak dasar atau gerakan yang dilakukan secara kreatif. Sedangkan
menurut Simpson ranah psikomotorik adalah hasil belajar yang akan
tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan individu dalam
melakukan sesuatu yang bersifat nyata. Proses pembelajaran dikatakan
berhasil apabila telah menunjukkan hasil yang sesuai dengan apa yang
disampaikan dalam kegiatan tersebut. Pencapaian hasil belajar siswa
yang maksimal bukan mutlak dari nilai saja, akan tetapi dapat berupa
perubahan sikap, pengetahuan, kebiasaan, kedisiplinan, tanggung jawab
dan keterampilan yang membuat siswa mencapai perubahan positif. %

Aspek psikomotorik ialah bagian dari proses pembelajaran yang
tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak. Ranah
psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu. Psikomotorik merupakan salah satu aspek
dari kemampuan peserta didik yang harus diukur dan dinilai
perkembangannya selain aspek pengetahuan (kognitif) dan penanaman
nilai (afektif). Hal ini dilakukan selama proses kegiatan belajar mengajar

dengan mengamati aktifitas peserta didik sebagaimana yang terjadi.

29
him. 46-47.

Ferry Wibowo, Ringkasan Teori-Teori Dasar Pembelajaran (Bogor: Guepedia, 2022),
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Dalam suatu riwayat hadis yang bersumber dari Aisyah terlihat
bahwa Allah dan Rasul-Nya menyukai pekerjaan yang dilakukan secara

profesional yang terdapat dalam hadis Nabi yakni:

@
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Artinya: Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda:
“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja,
mengerjakannya secara profesional”. (HR. Thabrani, No: 891,
Baihagi, No: 334).

Hadis Nabi diatas menjelaskan bahwa bekerja merupakan suatu
fitrah manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam
sangat menganjurkan manusia untuk selalu produktif dalam segala
aktivitasnya. Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa keterampilan
merupakan hal baik yang dicintai Allah dan Rasul-Nya yang akan
mempengaruhi kualitas kerja seseorang dala melakukan pekerjaan.
Dengan demikian, keterampilan dengan berbagai macam jenis dan
cabangnya yang dapat melatih seseorang profesional dalam bidang-
bidang tertentu termasuk pada materi yang harus diajarkan dalam

pendidikan Islam.*

%0 As’adut Tabi’in, Hadis Tarbawi Sebuah Rekonstruksi Konsep Pendidikan dalam
Bingkai Keislaman (Bengkalis-Riau: DOTPLUS Publisher, 2022), him. 136.
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Penilaian aspek psikomotorik dilakukan dengan pengumpulan dan
penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik dengan tinjauan
terhadap kemampuan dalam melakukan atau mempraktekkan suatu
perbuatan yang berdasarkan profil kemampuannya. Dalam pendidikan
agama Islam, penilaian aspek psikomotorik berorientasi pada
keterampilan motorik atau kemampuan mempraktekkan ajaran agama
seperti berwudhu, sholat, baca tulis Al-Qur’an dan sebagainya. Ketika
siswa telah memahami nilai-nilai mata pelajaran dalam dirinya, maka
tahap selanjutnya adalah bagaimana siswa mampu mengaplikasikan
pemahamannya dalam kehidupan sehari-hari melalui perbuatan atau
tindakan.®> Ranah psikomotorik terdiri dari kesiapan, peniruan,
membiasakan, menyesuaikan, dan menciptakan. Dalam hal
menciptakan, Allah SWT. berfirman dalam surah At-Tin [95] ayat 4
yang berbunyi:

4% ¢ ks = l_; Sy Els 38 %e
Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya”. (QS. At-Tin [95]: 4).%

Ayat tersebut menjelaskan bahwa surah At-Tin [95] ayat 4

mengisyaratkan mengenai kesempurnaan diri manusia. Kesempurnaan

tersebut ditujukan agar manusia dapat mengembangkan potensi yang

dimilikinya termasuk dalam menciptakan ide atau gagasan baru.

%! Suardi Nursalam, Kajian Penelitian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Dasar (Makassar: CV. AA. Rizky, 2021), him. 116-118.

%2 Agus Hidayatulloh, dkk, Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata Terjemah Per
Kata, him. 597.
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Dengan kesempurnaan yang diberikan Allah kepada manusia apabila
dikembangkan akan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas
serta dapat menjadikan hidupnya lebih baik dan sejahtera.

Ranah psikomotorik dapat juga dikatakan sebagai ranah yang
berhubungan dengan keterampilan siswa dalam mempelajari konsep
materi pelajaran. Hasil belajar psikomotorik dapat dilihat melalui
kemampuan siswa dalam mempraktekkan suatu tindakan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan ranah psikomotorik adalah
ranah yang berkaitan dengan keterampilan seseorang. Dalam hal ini,
ranah psikomotorik yang dibahas yaitu di dalam suatu pembelajaran.
Oleh karena itu ranah psikomotorik yang dimaksudkan adalah ranah
yang berkaitan dengan keterampilan siswa dalam mempelajari suatu
materi pelajaran yang diproleh dari seorang pendidik serta dapat
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-harinya.

Tujuan Ranah Psikomotorik

Pada umumnya tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga kategori
yaitu kognitif (kemampuan intelektual), afektif (perkembangan moral),
dan psikomotorik (keterampilan).*® Ranah psikomotorik adalah ranah
yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak

seseorang setelah menerima pegalaman belajar.*

%% Herman, dkk, Teknologi Pengajaran (Padang: PT. Global Eksekutif Tekonologi, 2022),

him. 116.

3 Syafri, Pembelajaran Tata Ruang dan Lingkungan Hidup (Makassar: PT. Nas Media,
2023), him. 15.
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Pembelajaran pada ranah psikomotorik sangat penting terutama
pada pembelajaran yang materi pembelajarannya dalam bentuk praktek
seperti mata pelajaran PAI. Tujuan pembelajaran psikomotorik adalah
agar peserta didik dapat memahami secara benar materi yang telah
diajarkan oleh pendidik serta dapat mempraktekkannya dalam
kehidupan sehari-harinya. Selain itu, tujuan psikomotorik dalam
pembelajaran adalah untuk mendorong respon gerak dari peserta didik
agar mau bertanya dan aktif di kelas sehingga siswa mengalami
perkembangan yang maju dan positif .*

c. Komponen Ranah Psikomotorik

Komponen ranah psikomotorik merupakan bentuk keterampilan
seseorang baik dalam menggunakan alat dan sikap kerja hingga
ketepatan pencapaian aspek yang ditetapkan. Aspek psikomotor dapat
dikelompokkan dalam tiga kelompok utama vyaitu: (1) Keterampilan
motorik  (muscular or motor skills): memperlihatkan gerak,
menunjukkan hasil (pekerjaan tangan), menggerakkan, menampilkan,
melompat, dan sebagainya. (2) Manipulasi benda-benda (manipulation
of material or objects): menyusun, membentuk, memindahkan,
memindahkan, menggeser, dan sebagainya. (3) Koordinasi

neuromuscular, menghubungkan, mengamati, dan sebagainya.

Tiga kelompok utama aspek psikomotorik tersebut merupakan

bagian yang memiliki keterkaitan satu sama lain. Aspek psikomotorik

% Alifia Nurrahmawati, dkk, Menjadi Guru Profesional dan Inovatif dalam Menghadapi
Pandemi (Yogyakarta: UAD Press, 2021), him. 98.
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merupakan bagian dari proses pembelajaran yang tampak pada bentuk

keterampilan dan kemampuan bertindak.*

B. Kajian/ Penelitian Terdahulu
1. Skripsi Nur Oktofiani Nim. 10519194513 (Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar, Lulusan Tahun 2017)
dengan judul penelitian “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Potensi Kognitif Siswa di SMP Negeri 1 Kempo Kab.
Dompu”, hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kreativitas guru
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan potensi kognitif siswa di
SMP Negeri 1 Kempo yaitu guru PAI mampu menciptakan suasana belajar
yang kreatif dan menyenangkan. Ditandai dengan penguasaan materi dan
penggunaan metode dalam mengajar yang bervariasi. Adapun cara guru
dalam mengembangkan potensi kognitif siswa yaitu guru menggunakan
model pembelajaran yang aktif yaitu suatu model pembelajaran yang tidak
hanya menunggu sampai siswa siap, melainkan guru menciptakan dengan
sengaja lingkungan belajar sedemikian rupa sehingga dapat memberi
kemungkinan maksimal pada peserta didik untuk berinteraksi agar
mendorong percepatan perkembangan kognitifnya. Ada beberapa faktor
pendukung yaitu kesediaan sarana dan prasarana dan juga lingkungan
sekolah yang menyenangkan baik dalam ruangan maupun diluar ruangan,

sehingga guru bisa mengembangkan kreativitasnya dalam mengupayakan

% Abdul Hadi Nasution, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Ranah Psikomotorik Santri
pada Kegiatan Ekstrakurikuler di Pesantren Al-Bi’tsatul Islamiyah Kecamatan Panyabungan
Timur Kabupaten Mandailing Natal”, Skripsi, (Padangsidimpuan: Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan, 2019), him. 19-20.
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pekembangan kognitif siswa artinya dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif. Faktor penghambat dalam mengembangkan potensi siswa yaitu
kurangnya sarana dan prasarana psikologi siswa yang berbeda-beda
sehingga mempersulit guru dalam mengajar.*’

Adapun perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
ini adalah persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang kreativitas
guru pendidikan agama Islam, namun perbedaan penelitian ini adalah
penelitian sebelumnya membahas tentang potensi kognitif sedangkan
penelitian ini membahas tentang ranah psikomotorik.

2. Skripsi Damayanti Sihombing Nim. 1820100163 (Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Lulusan Tahun 2023) dengan judul penelitian
“Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Sei Kanan
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. Dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kreativitas guru
pendidikan agama Islam yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Sei Kanan ialah memberi hadiah, saingan/kompetensi,
memberi ulangan, memberi hasil, memberi pujian, memberi hukuman,

hasrat untuk belajar, dan minat.*®

7 Nur Oktofiani, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Potensi Kognitif Siswa di SMP Negeri 1 Kempo Kab. Dompu”, Skripsi, (Makassar: Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2017), him. 7.

® Damayanti Sihombing, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Sei Kanan
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Adapun perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
ini adalah persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang kreativitas
guru pendidikan agama Islam, namun perbedaan penelitian ini adalah
penelitian sebelumnya membahas tentang motivasi belajar sedangkan
penelitian ini membahas tentang ranah psikomotorik.

3. Skripsi Winda Aidil Fatmah Harahap Nim. 1520100024 (Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan,
Lulusan Tahun 2019) dengan judul penelitian “Kreativitas Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Ranah Afektif Siswa di SMP Negeri 6
Padangsidimpuan”. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan ranah
afektif siswa di SMP Negeri 6 Padangsidimpuan yaitu mengutamakan
kebersihan, berdoa sebelum belajar, memberi motivasi, menjadi contoh
teladan, menggunakan contoh dan ilustrasi, memberi penguatan, metode
praktis dan pola pembiasaan. Dan hambatan dalam melakukan kreativitas
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan ranah afektif siswa di
SMP Negeri 6 Padangsidimpuan yaitu latar belakang keluarga, lingkungan,
tingkat kemampuan siswa serta sarana dan prasarana.®
Adapun perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian

ini adalah persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang kreativitas

Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan”, Skripsi, (Sei Kanan: Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023), him. 9.

* Winda Aidil Fatma Harahap, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Ranah Afektif Siswa di SMP Negeri 6 Padangsidimpuan”, Skripsi,
(Padangsidimpuan: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, 2019), him. 10.
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guru pendidikan agama Islam, namun perbedaan penelitian ini adalah
penelitian sebelumnya membahas tentang ranah afektif sedangkan

penelitian ini membahas tentang ranah psikomotorik.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2023 sampai dengan Mei
2024. Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
Rantau Selatan tepatnya di JI. H. M. Said No. 226 Sigambal, Kecamatan
Rantau Selatan, Kabupaten Labuhanbatu, Sumatera Utara. Alasan peneliti
memilih lokasi ini dikarenakan SMP Negeri 2 Rantau Selatan merupakan
sekolah menengah pertama terfavorit yang berada di Rantau Selatan. Selain
lokasinya yang dekat dengan jalan raya, SMP Negeri 2 Rantau Selatan juga
pernah ditunjuk sebagai sekolah model di Kabupaten Labuhanbatu yang
mendapat pembinaan dan pembekalan dari Lembaga Penjamin Mutu
Pendidikan (LPMP) yang dijadikan sebagai sekolah percontohan bagi sekolah-
sekolah lainnya, sehingga peneliti mudah mendapatkan informasi-informasi
yang berhubungan dengan penelitian ini.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif, yaitu penelitian yang
menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan dengan mengambil

masalah-masalah yang aktual (memberi makna terhadap fenomena yang ada).

40
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam kondisi alamiah.
Dalam penelitian, peneliti merupakan kunci.!

Peneliti ini menggunakan penelitian kualitatif dalam bentuk deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan Kkreativitas guru
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa di
SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu.

. Unit Analisis/ Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam skripsi ini adalah guru
PAl di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu. Guru
Pendidikan Agama Islam merupakan subjek yang mengetahui dengan jelas dan
rinci  bagaimana kreativitas guru pendidikan agama islam dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa, dikarenakan guru merupakan salah
satu komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Menurut Lexy J.
Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,
tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lainnya.? Berdasarkan uraian diatas maka sumber data penelitian ini adalah

sumber data primer dan sekunder.

! Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), him. 34.
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000), him.
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh
langsung dari sumber pertama lokasi penelitian atau objek penelitian.
Data primer atau data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian ini
diperoleh dari tiga guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap atau
pendukung yang diperoleh dari berbagai sumber dalam penelitian ini.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah di
SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu serta

siswa/siswi di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam
penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti

dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa,

tujuan dan perasaan.
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Dalam observasi ini peneliti akan melakukan survey langsung
kelapangan untuk mengamati dan memperhatikan proses aktivitas guru
dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diperoleh melalui
pengamatan oleh observer dengan menggunakan lembar pengamatan
Kreativitas guru dan aktivitas siswa.

2. Wawancara

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara harus difokuskan pada kandungan isi yang sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.® Wawancara juga digunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk memperoleh permasalahan yang diteliti, dan
juga peneliti ingin mengetahui informasi dan informan yang lebih
mendalam. Untuk memperoleh datanya, peneliti akan melaksanakan
prosesnya dengan cara mendengarkannya secara langsung informasi-
informasi keterangan dari informan. Sebelum melaksanakan wawancara
terlebih dahulu peneliti sudah menyediakan daftar wawancara atau
pertanyaan.

Pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung dengan subjek
penelitian yaitu dengan tiga guru PAI di SMP Negeri 2 Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu, Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Rantau

Selatan Kabupaten Labuhanbatu, serta siswa/siswi di SMP Negeri 2

¥ Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2016), him. 143-149.
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Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu sebagai persyaratan dari
peneliti. Dengan melalukan wawancara tersebut, maka peneliti akan
mendapatkan informasi-informasi mengenai kreativitas guru PAI dalam

mengembangkan ranah psikomotorik siswa.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu acara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, catatan, dokumen,
tulisan dan gambar yang merupakan laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara, peneliti lebih
kredibilitas apabila di dukung dengan adanya metode dokumentasi.*

Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk
memperoleh data berupa dokumen-dokumen yang diperlukan, misalnya
seperti dokumentasi kegiatan penelitian, dokumentasi pada saat proses

pembelajaran PAI, dan lembar catatan guru PAI kepada siswa.

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data adalah suatu usaha yang dilakukan

peneliti untuk menjamin bahwa data yang dihasilkan adalah benar dan

terpercaya. Adapun teknik penjamin keabsahan data pada penelitian ini adalah

triangulasi.

Triangulasi adalah suatu penggabungan atau penyatuan informasi dari

beberapa instrument dan berbagai sumber yang dilakukan dalam penelitian.

* Albi Anggito dan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Suka Bumi: CV Jejak, 2018),

him. 373.
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Triangulasi  yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut sebagai
perbandingannya.” Dalam penelitian ini, peneliti memakai tiga cara dalam
triangulasi yakni triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teknik.
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan
mengecek kembali data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber.
Misalnya membandingkan data hasil wawancara bersama para guru
PAI, Kepala Sekolah, siswa/siswi serta pengamatan yang dilakukan
peneliti secara langsung di SMP Negeri 2 Rantau Selatan. Apakah
informasi yang diperoleh dari hasil wawancara sesuai dengan hasil
pengamatan di lapangan. Dari hasil perbandingan itu, akan
menghasilkan kesimpulan data yang terpercaya.
b. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
pengecekan data yang dikumpulkan dalam waktu dan suasana yang
berbeda. Disini peneliti akan melakukan pengamatan di pagi hari saat
narasumber yakni guru PAI dan para siswa/i masih dalam keadaan
segar dan semangat dalam melakukan pembelajaran. Lalu pengamatan
juga dilakukan pada siang hari ketiga energi dari guru PAI dan para
siswa/i sudah mulai berkurang. Sehingga dari pengamatan yang

dilakukan di waktu yang berbeda dapat terlihat fenomenanya,

® Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, him. 161.
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bagaimana kondisi yang terjadi di dalam kelas baik dari segi
konsentrasi, semangat, maupun kualitas ketekunan dan kondusifitas
siswa/i dalam menerima pembelajaran dari para guru PAI. Pengamatan
dilakukan berulang-ulang di waktu yang berbeda karena perilaku
seseorang sangat cepat berubah seiring berjalannya waktu. Hal ini
bertujuan untuk menghasilkan data yang benar dan kredibel.
c. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah usaha memeriksa keabsahan data
dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data.
Triangulasi  teknik dapat dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Misalnya peneliti memperoleh data
melalui hasil wawancara dengan guru PAI lalu dicek dengan observasi
di lapangan. Jika data yang dihasilkan sesuai, maka data tersebut sudah
benar dan kredibel. Tapi jika data yang dihasilkan belum sesuai antara
hasil wawancara dan pengamatan, maka peneliti harus melakukan
diskusi lanjut dengan informan yang bersangkutan untuk memastikan

data yang benar.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan temuannya kepada orang lain. Setelah

data yang dibutuhkan terkumpul, kemudian dilakukan analisis terhadap data
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tersebut. Peneliti melakukan pengolahan dan analisis data dengan mengambil
pendapat yang dikemukakan oleh Miles and Huberman sebagai berikut:®
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu kerangka dalam memilah dan
merangkum data yang penting dan pokok-pokoknya saja, membuang hal
yang tidak perlu dan memfokuskan hal-hal penting. Dengan begitu, data
yang direduksi dapat mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data
selanjutnya karena data yang sudah direduksi memiliki gambaran yang jelas
dan rinci.

Peneliti mereduksi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
catatan lapangan dari hasil observasi yang berhubungan dengan kreativitas
guru PAI dalam mengembangkan ranah psikomotorik di SMP Negeri 2
Rantau Selatan dengan memilah dan merangkum hal-hal pokok terkait
permasalahan yang diteliti lalu membuang yang tidak perlu.

2. Penyajian Data

Setelah data sudah dirangkum dengan rinci dan teliti, maka langkah
selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data dilakukan dengan bentuk uraian yang singkat, hubungan antar katagori,
dan sejenisnya. Teknik penyajian data yang paling sering digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Sesuai dengan

pendapat tersebut, maka tahap penyajian data dalam penelitian ini ialah

¢ Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, him. 171.
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menyajikan uraian singkat hasil observasi dan wawancara terhadap subjek
penelitian.

Jadi setelah memilih hal-hal pokok dan penting terkait
permasalahan yang diteliti, maka peneliti menyajikan data-data tersebut
dalam format yang lebih sederhana agar lebih mudah menganalisisnya.
Disini peneliti menyajikan data terkait kreativitas guru PAI dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa beserta hasil akhirnya.

. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ialah dapat menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal penelitian.
Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam proses analisis data yaitu
merangkum nilai-nilai data dalam beberapa kalimat yang mengandung suatu
pengertian secara singkat dan padu.

Jadi langkah akhir dari penelitian ini adalah memberikan jawaban
yang dimuat dalam rumusan masalah, yakni bentuk-bentuk kreativitas yang
dilakukan guru PAI dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa dan
faktor pendukung serta penghambat kreativitas guru PAIl dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu dengan menarik
kesimpulan berdasarkan hasil data yang diperoleh selama pelaksanaan

penelitian.
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H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang
ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan menjadi lima bab.

Hal ini dimaksudkan untuk laporan peneliti yang sistematis, jelas dan mudah

dipahami. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub dengan rincian sebagai

berikut:

1. Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah,
batasan istilah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian.

2. Bab Il, Tinjauan Pustaka yang terdiri dari landasan teori dan kajian/
penelitian terdahulu.

3. Bab Ill, Metodologi Penelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi penelitian,
jenis penelitian, unit analisis/ subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengecekan keabsahan data, teknik pengolahan
dan analisis data, dan sistematika pembahasan.

4. Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisikan gambaran umum
objek penelitian, deskripsi data penelitian, pengolahan dan analisis data,
pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.

5. Bab V, Penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi hasil penelitian, dan

saran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 2 Rantau Selatan

SMP Negeri 2 Rantau Selatan merupakan salah satu Sekolah Negeri
Menengah Pertama di daerah Kabupaten Labuhanbatu yang berdiri sejak
tanggal 01 April 1979. Pada tahun 2021, SMP Negeri 2 Rantau Selatan
mendapatkan akreditasi A dengan nilai 91 dari BAN-S/M (Badan Akreditasi
Nasional) Sekolah/Madrasah. SMP Negeri 2 Rantau Selatan juga pernah
ditunjuk sebagai sekolah model yang mendapat pembinaan dan pembekalan
dari Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) yang dijadikan sebagai
sekolah percontohan bagi sekolah-sekolah lainnya.

SMP Negeri 2 Rantau Selatan adalah sebuah institusi pendidikan SMP
Negeri yang lokasinya berada di J. H. M. Said No. 226 Sigambal,
Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaten Labuhanbatu, Sumatera Utara
dengan luas lahan + 11,721 m?. Lingkungan SMP Negeri 2 Rantau Selatan
memiliki udara yang segar karena banyak ditumbuhi pepohonan yang
berada sekitaran lingkungan sekolahnya sehingga membuat lokasi SMP
tersebut menjadi asri dan sejuk. Selain memiliki udara yang segar, SMP
Negeri 2 Rantau Selatan juga terletak bersebelahan dengan beberapa
sekolah lainnya, antara lain adalah SDN 09 Rantau Selatan, SDN 17 Rantau

Selatan dan SDN 03 Rantau Selatan.
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SMP Negeri 2 Rantau Selatan sekarang ini dipimpin oleh kepala
sekolah yang bernama bapak H. Junaidi, S.Pd., M.Pd., dengan tenaga
pendidik (guru) yang berjumlah sebanyak 51 orang dan siswa/siswi yang
berjumlah sebanyak 835 orang. Kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMP
Negeri 2 antara lain yaitu di bidang olahraga, bidang kesenian serta bidang
kepramukaan yang mendapat prestasi, diantaranya Juara Umum 1
Perkemahan Sigagak SMA Swasta Aek Nabara tahun 2018.

. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Rantau Selatan
a. Visi
Ter-uji dalam Prestasi, Ter-puji dalam Berbudi
Indikator:
1) Berkepribadian yang Mulia dan Berbudi Luhur
2) Meningkat Nilai Akademik dan Prestasi Bakat
3) Meningkat Pengetahuan dan Pengamalan Agama
b. Misi
1) Setiap personal sekolah wajib mengamalkan pepatah tebu semakin tua
semakin manis. Maksud dari kata TEBU adalah terprogram, efektif
dan efisien dalam bekerja, bekerja sambal berdoa, dan utamakan tugas
pokok daripada tugas pribadi.
2) Menyusun dan melaksanakan KTSP sebagai pedoman operasional
sekolah.
3) Melaksanakan KBM (kegiatan belajar mengajar) serta penilaian yang

efektif dan efisien.
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4) Meningkatkan profesional guru dalam memilih metode yang tepat
melalui MGMP (musyawarah guru mata pelajaran), pelatihan dan
penataran.

5) Mengembangkan kegiatan OSIS melalui ekstrakurikuler seperti
pramuka, sanggar kesenian, olahraga, palang merah remaja (PMR),
bina prestasi akademik.

6) Menjalin kerjasama dengan orang tua, komite dan masyarakat dalam
pengalihan sumber dana.

c. Tujuan

1) Tetap terpelihara lingkungan yang nyaman, bersih dan kondusif untuk
belajar.

2) Meningkat rata-rata nilai akademik dengan meningkatkan 0,25 setiap
tahun.

3) Meningkat prestasi bakat.

4) Terciptanya keseimbangan 1Q, EQ, SQ.

3. Tenaga Pendidik di SMP Negeri 2 Rantau Selatan
Pendidikan yang bermutu sangat membutuhkan tenaga pendidik yang
professional. Guru ialah pendidik yang merupakan teladan bagi seluruh
siswa dan lingkungannya yang memiliki peran penting dalam proses
menciptakan generasi penerus yang berkualitas, baik secara intelektual
maupun akhlaknya sehingga dapat membina siswa yang memiliki moral
yang baik. Berikut ini data jumlah pendidik di SMP Negeri 2 Rantau Selatan

sebagaimana pada tabel berikut:



Tabel 4.1

Tenaga Pendidik di SMP Negeri 2 Rantau Selatan
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No Nama L/P Jabatan

1 | H. Junaidi, S.Pd., M. Pd. L | Kepala
Sekolah

2 | Drs. H. Jasa Marpaung L | Wakasek/
Guru Ppkn

3 | Anan Siregar, S.Ag. L | Wakasek/Guru
PAI

4 | Raya Rahmat Sirait S.Pd. L | Wakasek/Guru
Matematika

5 | Deslina Pane, S.Pd. P | Wakasek/Guru
B. Inggris

6 | Drs. Towo S.Pd. L | Guru
Matematika

7 | Ali Anuar Ritonga, S.Pd. L | Guru PAI

8 | Asmadawati Siregar, S.Pd. P | Guru B.
Inggris

9 | Andri Irawan, S.T. L | Guru Penjas
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10 | Boiman, S.Pd. Guru B.
Indonesia

11 | Cosmos Dian Paporit, S.Pd. Guru Penjas

12 | Darlina Ritonga, S.Pd. Guru Ppkn

13 | Darniati Gea, S.Pd. Guru IPS

14 | Depi Marlina, S.Pd. Guru Biologi

15 | Dermiana Y. Purba, S.Pd. Guru IPA

16 | Dharma Ritonga, S.Pd. Guru Biologi

17 | Erni Elizar, S.Pd. Guru Seni
Budaya

18 | Ema Wahyuna Dalimunthe, S.Pd. Guru PAI

19 | Eliyani Nasution, S.Pd. Guru
Matematika

20 | Evi Yanti Lubis, S.Pd. Guru
Matematika

21 | Fandi Ahmad Tanjung, S.Pd. Guru

Matematika
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22 | Hj. Dewi Ani Lumban Tobing, Guru Seni
S.Pd. Budaya

23 | Hidayati Siregar, S.Pd. Guru B.
Indonesia

24 | Indah Lestari Ritonga, S.Pd. Guru
Keterampilan

25 | Juliana, S.Pd. Guru B.
Inggris

26 | Juliana Pane, S.Pd. Guru
Keterampilan

27 | Khairun Nisya, M.Pd. Guru Seni
Budaya

28 | Kholilah Lubis, S.Pd. Guru
Matematika

29 | Latifah Hanum Munthe, S.Pd. Guru
Ppkn/IPS

30 | Lukiy Pipit Asniyah, S.Pd. Guru
Matematika

31 | Mardiana Hasibuan, S.Pd. Guru B.
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Inggris
32 | Mardiana Padang, S.Pd. Guru Prakarya
33 | Marsaulina Silitonga, S.Pd. Guru Fisika
34 | Mangapul Pakpahan, S.Pd. Guru Prakarya
35 | Merlin Shinta Gultom, S.Pd. Guru B.
Indonesia
36 | Muallim Syahputra Harahap, Guru Penjas
S.Pd.
37 | Mutiara Tanjung, S.Pd. Guru B.
Inggris
38 | Nur Asiatul Zahrani, S.Pd. Guru B.
Indonesia
39 | Nurhasanah Ritonga, S.Pd. Guru IPS
40 | Parulian Rosalina Hutabarat, Guru B.
S.Pd. Indonesia
41 | Putri Siti Aminah, S,Pd. Guru B.
Indonesia
42 | Rahma Aulia Lubis, S.Pd. Guru Prakarya
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43 | Rizka Rahmadanti, S.Pd. P Guru IPS
44 | Nova Hariati Rambe, S.Pd. P Guru
TIK/Penjas
45 | Putri Dwi Hartati, S.Pd. P Guru
TIK/Penjas
46 | Rosita Ritonga, S.Pd. P | Guru Ppkn
47 | Sri Lestari, S.Pd. P Guru
Matematika
48 | Sri Muspika Rambe, S.Pd. P | Guru BP
49 | Sulaiman Zein, S.Pd. L Guru BP
50 | Suadani Rahayu, S.Pd. P | Guru IPS
51 | Yuni Choirun Nisa Siregar, S.Pd. P | Guru
Matematika

Sumber Dokumen SMP Negeri 2 Rantau Selatan 2023/2024

4. Keadaan Siswa/Siswi
Peserta didik adalah seorang individu yang mengembangkan potensi
dalam dirinya melalui proses pendidikan dan pembelajaran pada jalur,
jenjang dan jenis Pendidikan tertentu. Adapun keadaan siswa/siswi di SMP

Negeri 2 Rantau Selatan sebagaimana pada tabel berikut:



Tabel 4.2

Keadaan Siswa/Siswi di SMP Negeri 2 Rantau Selatan

No Kelas Jumlah
1 VIl 303 Orang
2 VIl 255 Orang
3 IX 277 Orang
4 Total 835 Orang

Sumber Dokumen SMP Negeri 2 Rantau Selatan 2023/2024

5. Sarana dan Prasarana

Proses belajar mengajar akan efektif jika didukung dengan sarana dan
prasarana yang lengkap. Sarana dan prasarana dapat menjadi salah satu
faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran guna pencapaian tujuan
pendidikan secara optimal. Sarana dan prasarana yang tersedia di SMP

Negeri 2 Rantau Selatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Rantau Selatan

Tabel 4.3

No | Gedung/Ruangan Jumlah | Fasilitas/Sarana Jumlah
Prasarana
1 | Ruang Kelas 26 Kursi Siswa 835




2 | Ruang Kepala Meja Guru 26
Sekolah
3 | Ruang Guru Papan Tulis 26
4 | Ruang Tata Usaha Spidol dan 26
Penghapus Papan
Tulis
5 | Ruang Lab Komputer Siswa 10
Komputer
6 | Ruang OSIS Komputer Kantor 2
7 | Ruang Perpustakaan Infokus 5
8 | Ruang UKS Tape Recorder 1
9 | Mushola/Tempat Bola Volly 2
Ibadah
10 | Ruang Belajar Bola Kaki 3
Agama Nasrani
11 | Ruang Koperasi Tennis Meja 1
12 | Kamar Mandi Obat-obatan 20
13 | WC Tiang Bendera 2
14 | Kantin
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15 | Taman 1
16 | Ruang Penjaga 1
17 | Parkir 1
18 | Pagar 1
19 | Lapangan 1
20 | Pondok Membaca 1

Sumber Dokumen SMP Negeri 2 Rantau Selatan 2023/2024

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Bentuk-bentuk kreativitas yang dilakukan guru PAIl dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah

Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan
dan di tetapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Kreativitas guru
adalah kemampuan yang dimiliki seorang guru untuk melakukan suatu
tindakan dalam menciptakan gagasan atau ide-ide baru pada sebuah
kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaan pembelajaran diperlukan bentuk
kreativitas yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran di kelas guna agar
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya serta dapat mempertahankan kompetensi yang ada pada dirinya.

Mengenai kreativitas guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Rantau
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Selatan Kabupaten Labuhanbatu, peneliti menemukan jawaban yang
bervariasi dari guru.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Anan selaku guru PAI
yang dilakukan pada tanggal 21 November 2023 di SMP Negeri 2 Rantau

Selatan mengatakan bahwa:

“Kreatif itu ialah membuat hal yang baru supaya dalam belajar anak-
anak murid itu tidak merasa bosan. Dan kreativitas itu diperlukan
dalam mengajar.”1

Berdasarkan hasil wawancara diatas, menurut respon Bapak Anan
mengatakan bahwa kreatif ialah membuat suatu hal yang baru dalam
pembelajaran. Kreativitas guru yang dilakukan dalam proses belajar
memiliki tujuan selain untuk mencapai tujuan pembelajaran juga agar dalam
proses belajar anak-anak murid tidak merasa jenuh ataupun bosan.

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan lbu Ema
Wahyuna selaku guru PAI yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023
di SMP Negeri 2 Rantau Selatan mengatakan bahwa:

“Kreatif itu adalah sebuah kreasi atau kemampuan seseorang untuk

mengekspresikan bakat yang ada di dalam dirinya, dan kreatif itu

perlu sekali karena setiap anak murid pasti berbeda-beda jadi

kreativitasnya pasti harus dikembangkan sesuai kemampuannya
masing-masing.”?

! Anan, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, wawancara,
(SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 21 November 2023. Pukul 08.10 WIB).

2 Ema Wahyuna, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul
11.05 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut respon Ibu Ema
mengatakan bahwa kreatif ialah kemampuan dalam mengekspresikan bakat
yang ada dalam dirinya dan harus dikembangkan sesuai kemampuan setiap
individu. Seorang guru yang kreatif akan mengerti bahwa kreativitas dalam
megajar itu sangat diperlukan karena setiap murid atau siswa pasti memiliki
kemampuan belajar yang berbeda-beda, baik dalam hal kognitifnya maupun
psikomotoriknya. Guru yang kreatif akan mampu mengekspresikan bakat
yang ada dalam dirinya dengan cara aktif dalam melaksanakan proses
belajar mengajar.

Dalam hal ini, peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Ali
Anuar selaku guru PAI yang dilakukan pada tanggal 23 November 2023 di
SMP Negeri 2 Rantau Selatan mengatakan bahwa:

“Kreatif diperlukan dalam mengajar, dan kreatif ialah menciptakan

hal-hal yang baru atau ide-ide yang muncul.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, menurut respon Bapak Ali Anuar
mengatakan bahwa kreatif itu merupakan hal yang sangat penting dalam
mengajar, karena melalui kreatif itu bisa memunculkan banyak ide. Dengan
kreativitas guru, proses pembelajaran akan lebih kondusif dan memudahkan
siswa dalam menerima serta memahami materi pelajaran yang diberikan

oleh guru saat pelajaran berlangsung.

% Ali Anuar, Guru PAlI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul
08.12 WIB).
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Adapun bentuk-bentuk kreativitas yang dilakukan guru PAI dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu adalah:

1. Kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran

Media pembelajaran harus dimanfaatkan semaksimalnya supaya
tujuan proses belajar mengajar terwujud sebagaimana mestinya. Cara
menyamakan pemanfaatan media dengan tujuan pembelajaran yaitu
dengan menjadikan acuan penggunaan media pembelajaran. Sehingga
hal tersebut dapat berperan mendukung proses pengajaran yang efektif
serta efisien. Hal ini sangat diperlukan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam karena akan sangat membantu guru memberikan
pengetahuan dalam konteks kognitif, afektif dan psikomotorik bagi
siswa terkait pemahaman ilmu agama

Peneliti melakukan observasi dengan guru PAI yaitu Bapak Ali
Anuar pada tanggal 17 November 2023 pukul 08.50 WIB pada
pembelajaran PAI. Peneliti melihat ketika Bapak Ali Anuar mengajar,
hanya menggunakan media buku paket saja.*

Berdasarkan hal di atas, peneliti juga melakukan wawancara
dengan Bapak Ali Anuar pada tanggal 23 November 2023 pukul 11.08

WIB yang mengatakan bahwa:

* Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 17
November 2023 pukul 08.50 WIB
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“Untuk perihal media saya gunakan buku paket ataupun buku

lainnya dari berbagai sumber.””

Jadi berdasarkan penelitian dengan Bapak Ali Anuar, dapat
dilihat bahwa beliau menggunakan media hanya berupa buku paket saja.
Dalam hal ini hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
sesuai dengan realita yang ada.

Menurut observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 18
November 2023 pukul 11.22 WIB pada pembelajaran PAI dengan
Bapak Anan. Peneliti melihat ketika Bapak Anan mengajar, media yang
digunakan beliau adalah menggunakan buku paket serta kertas hvs yang
dibagikan dengan para siswa untuk didiskusikan bersama-sama.®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Anan selaku
guru PAI yang dilakukan pada tanggal 21 November 2023 pukul 08.00
WIB di SMP Negeri 2 Rantau Selatan mengatakan bahwa:

“Saya tidak terlalu sering menggunakan media hanya kadang-

kadang saja saya melakukan dengan menggunakan kertas hvs

untuk media berdiskusi.”’

Jadi berdasarkan penelitian dengan Bapak Anan, dapat dilihat
bahwa beliau menggunakan media hanya sesekali saja atau pada saat-

saat tertentu ketika memang dibutuhkannya media tersebut. Dalam hal

> Ali Anuar. Guru PAlI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
Wawancara di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu Tanggal 23 November
2023, Pukul 11.08 WIB.

® Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 18
November 2023 pukul 11.22 WIB.

” Anan, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, wawancara,
(SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 21 November 2023. Pukul 08.00 WIB).
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ini hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan sesuai dengan
realita yang ada.

Pernyataan ini dikuatkan dengan wawancara peneliti dengan
ananda Bania selaku siswi di SMP Negeri 2 Rantau Selatan pada tanggal
29 November 2023 pukul 09.31 WIB yang mengatakan bahwa:

“Saya guru PAI nya Pak Anan. Menurut saya belajar agama

Islam itu enak karena saya suka dengan pelajarannya tetapi saya

sering merasa jenuh ketika belajar. Saya juga tidak terlalu

paham dengan semua materinya. Pak Anan sewaktu belajar

menyuruh kami secara acak untuk membaca materi yang ada di

buku paket lalu ada dibuat kelompok dan pakai media hvs

saja.”

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 22
November 2023 pukul 10.25 WIB pada pembelajaran PAI dengan Ibu
Ema. Peneliti melihat ketika Ibu Ema mengajar, media yang digunakan
oleh beliau berupa buku paket, kertas karton, gunting, spidol, kertas
origami, laptop dan infocus sebagai media audio visual dan gerak. Ibu
Ema juga menggunakan media berupa alat peraga seperti musholla dan
kamar mandi untuk melakukan praktek berwudhu dan sholat.’

Dalam hal ini, peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu
Ema selaku guru PAI yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023
pukul 11.12 di SMP Negeri 2 Rantau Selatan mengatakan bahwa:

“Media yang saya gunakan kepada siswa biasanya itu berupa

laptop dan infokus (tidak setiap saat). Kemudian mendownload

video dari youtube yang ditontonkan ke anak-anak. Jadi ketika
mereka menonton, sebenarnya kejenuhan mereka Kketika

8 Bania, siswi SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, wawancara, (SMP
Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul 09.31 WIB).

° Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 22
November 2023 pukul 10.25 WIB.
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mencatat saja itu hilang. Setelah itu kita melakukan praktek
langsung dan saya menilai siapa saja yang sudah paham dengan
materi yang dipelajari. Ketika saya mengajar, tidak hanya
mencari sumber dari buku paket saja, tapi mencari sumber-
sumber lainnya lalu diterapkan dengan menggunakan media
karton, origami, dan saya juga menggunakan youtube dengan
mendownload video yang berhubungan dengan materi
pelajaran.”*°

Jadi menurut hasil penelitian yang dilakukan terdapat kesesuaian

antara hasil observasi dengan wawancara bahwa Ibu Ema benar-benar

menggunakan media yang beragam.

ananda

Pernyataan ini dikuatkan dengan wawancara peneliti bersama

Wildani Sahira selaku siswi di SMP Negeri 2 Rantau Selatan

pada tanggal 30 November 2023 pukul 09.30 WIB yang mengatakan

bahwa:

“Saya guru PAI nya Ibu Ema, selama belajar saya tidak merasa
bosan dikarenakan belajar dengan Ibu Ema menyenangkan dan
kami sering bermain game. Kami kalau belajar pakai kelompok
atau berdiskusi ada yang pakai origami, kertas hvs, dan karton.
Kami juga sering menonton sama Ibu Ema misalnya menonton
video cara berwudhu.”**

Jadi dari keseluruhan guru PAI yang peneliti amati hanya Bapak

Ali Anuar yang media pembelajarannya kurang kreatif dan beragam,

sehingga membuat siswa merasa jenuh dalam belajar.

0 Ema Wahyuna, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul

11.12 WIB).

1" Wildani Sahira, siswi SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 30 November 2023. Pukul

09.30 WIB).
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2. Kireativitas guru dalam mengkombinasikan metode pembelajaran
Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi akan
memudahkan proses pembelajaran menjadi lebih menarik, terarah,
membantu penyampaian informasi, menyenangkan, dan akan terhindar
dari kejenuhan atau kebosanan peserta didik. Metode berfungsi agar
pembelajaran dapat dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan,
menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi sehingga materi
pembelajaran menjadi lebih mudah diterima oleh para peserta didik.
Observasi dengan Bapak Anan pada tanggal 18 November 2023
pukul 11.25 WIB, peneliti melihat metode yang digunakan adalah
metode membaca dan diskusi. Dimana pada saat pembelajaran, siswa di
perintahkan untuk membaca materinya terlebih dahulu secara bergiliran.
Setelah itu, siswa berdiskusi mengenai materi yang dipelajari.*?
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Anan selaku
guru PAI yang dilakukan pada tanggal 21 November 2023 pukul 08.06
WIB di SMP Negeri 2 Rantau Selatan mengatakan bahwa:
“Untuk membuat anak-anak tidak bosan saya menyuruh anak-
anak untuk membaca materi pelajaran secara bergantian agar
memfokuskan pikiran anak-anak tersebut kepada materinya.
Saya tidak terlalu sering menggunakan media hanya kadang-
kadang saja saya melakukan dengan menggunakan kertas hvs
untuk media berdiskusi. Saya lebih sering melakukan tanya
jawab dengan para murid. Dan terkadang saya juga memberikan

kesempatan kepada anak murid untuk mengutarakan
pendapatnya.”®

12 Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 18
November 2023 pukul 11.25 WIB.

3 Ema Wahyuna, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul
08.06 WIB).
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Jadi dari hasil penelitian tersebut, metode yang digunakan
Bapak Anan kurang kreatif untuk mengembangkan psikomotorik para
siswa. Karena metode tersebut terlalu monoton, sehingga siswa mudah
jenuh dan tidak paham terhadap materinya.

Hal ini diperkuat dengan wawancara bersama ananda Nayla
selaku siswi di SMP Negeri 2 Rantau Selatan pada tanggal 29 November
2023 pukul 09.36 WIB yang mengatakan bahwa:

“Saya selalu mengantuk ketika belajar dan kadang merasa jenuh

juga. Saat belajar dengan pak Anan kami dibagi dengan diskusi

masing-masing kelompok, saya juga tidak terlalu paham dengan
semua materinya.”

Peneliti juga melakukan observasi dengan Bapak Ali Anuar
pada tanggal 17 November 2023 pukul 09.00 WIB pada pembelajaran
PAI. Peneliti melihat metode yang digunakan oleh Pak Ali hanya
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.*

Wawancara juga peneliti lakukan dengan Bapak Ali Anuar pada
tanggal 23 November 2023 pukul 11.10 WIB yang mengatakan bahwa:

“Cara saya dalam mengajar agar siswa tidak merasa bosan yaitu

biasanya saya secara tiba-tiba menyuruh ank-anak untuk

menjawab pertanyaan saya secara spontan guna membuat teman

lainnya menjadi fokus kembali sehingga rasa bosan akan hilang.
Saya biasanya dalam mengajar menggunakan metode ceramah

1 Nayla, siswi SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, wawancara,
(SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul 09.36 WIB).

15 Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 17
November 2023 pukul 09.00 WIB.
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atau pertama saya jelaskan terlebih dahulu setelah itu saya lanjut
ke sesi tanya jawab.”'®

Jadi menurut penelitian tersebut, metode yang dilakukan oleh
Bapak Ali Anuar masih terlihat sangat monoton, sehinga psikomotorik
siswa tidak dapat berkembang.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal 22
November 2023 pukul 10.28 WIB pada pembelajaran PAI dengan Ibu
Ema, peneliti melihat ketika Ibu Ema mengajar, metode yang digunakan
adalah metode ceramah, metode video based learning, metode diskusi,
metode tanya jawab, dan metode praktek. Pada awal pembelajaran, l1bu
Ema terlebih dahulu menggunakan metode ceramahnya, seperti
menjelaskan pengertian maupun contoh-contoh materi yang akan
dipelajari. Dan untuk memperjelas materi yang dipelajari, Ibu Ema
menggunakan sebuah video yang berkaitan dengan materi yang
bertujuan untuk menarik perhatian para siswa dalam memperlajari
materi yang sedang berlangsung. Setelah itu, siswa diajak untuk
berdiskusi tentang apa yang baru saja mereka tonton. Setelah berdiskusi
tersebut, mereka bisa bertanya kepada guru PAI maupun teman
sekelasnya mengenai materi yang belum dipahami. Di akhir
pembelajaran para siswa diberi tugas praktek mengenai pembelajaran

pada hari itu.'’

6 Ali Anuar, Guru PAlI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 23 November 2023. Pukul
11.10 WIB).

7 Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 22
November 2023 pukul 10.28 WIB.
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Ema selaku
guru PAI yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pukul 11.15
WIB di SMP Negeri 2 Rantau Selatan mengatakan bahwa:

“Kalau zaman dulu bentuk mengajar itu hanya dengan ceramah
saja yaitu menyampaikan apa saja yang ada di isi buku yang
harus diketahui anak-anak. Tetapi zaman sekarang ini, karena
perubahan zaman berkembangnya teknologi, jadi semua itu bisa
kita pergunakan untuk mengajar. Saya lebih sering dan senang
melakukan dengan metode tanya jawab dan juga kelompok atau
berdiskusi lalu di presentasikan oleh mereka (siswa-/siswi),
karena mereka dapat menuangkan pemikiran-pemikiran mereka
yang berbeda-beda. Saya juga menggunakan metode praktek
isalnya juga hanya mengatakan shalat zuhur itu 4 rakaat, hal
tersebut juga tidak bisa. Akan tetapi, kita harus bisa
memperlihatkan kepada mereka misalnya dengan menggunakan
infokus ataupun laptop, kemudian mendownload video dari
youtube lalu kita tontonkan ke murid-murid. Jadi ketika mereka
menonton, sebenarnya kejenuhan mereka ketika mencatat saja
itu hilang. Setelah itu kita melakukan praktek langsung dan saya
menilai siapa saja yang sudah paham dengan materi yang
dipelajari.”*®

Penelitian ini juga diperkuat dengan wawancara bersama ananda
Rizky selaku siswa di SMP Negeri 2 Rantau Selatan pada tanggal 30
November 2023 pukul 09.40 WIB yang mengatakan bahwa:
“Saya senang belajar agama Islam karena tidak membosankan. Ibu Ema
membuat game sama kami biar tidak jenuh. Ibu Ema sering menyuruh
kami berdiskusi. Ibu Ema juga sering menyuruh kami satu-satu maju ke

depan untuk melakukan praktek contohnya praktek niat shalat fardu
secara gantian dengan teman lainnya.”*°

® Ema Wahyuna, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul
11.15 WIB).

9 Rizky, siswa SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, wawancara,
(SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 30 November 2023. Pukul 09.40 WIB).
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Hasil penelitian tersebut, terlihat bahwasannya yang dikatakan
Ibu Ema dengan yang diamati peneliti itu sesuai. Dari metode yang
digunakan lbu Ema tersebut, dapat membuat para siswa menjadi
semangat dalam belajar dan lebih menyenangkan. Jadi dari metode itu
juga, membuat psikomotorik para siswa semakin meningkat apalagi
dengan metode praktek yang dilakukan dengan Ibu Ema.

Kreativitas guru dalam memberi penguatan

Penguatan adalah bentuk respon yang dilakukan seseorang
terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan
terulangnya perilaku tersebut. Pemberian penguatan dapat dilakukan
secara verbal dan nonverbal. Penguatan secara verbal dapat berupa kata-
kata maupun kalimat pujian misalnya bagus, tepat, benar. Sedangkan
secara nonverbal dapat berupa pemberian reward atau hadiah, acungan
jempol, maupun kegiatan yang menyenangkan. Penguatan bertujuan
untuk meningkatkan perhatian para peserta didik dan meningkatkan
motivasi belajar.

Peneliti melakukan observasi pada tanggal 22 November 2023
pukul 10.35 WIB pada pembelajaran PAI yang dilakukan dengan lbu
Ema, Peneliti melihat ketika Ibu Ema melangsungkan pembelajaran
tepatnya pada saat diskusi, Ibu Ema memberikan respon berupa acungan
jempol kepada siswa yang mengerjakan hasil diskusi dengan baik.

Dalam hal ini, memberikan jempol ataupun pujian termasuk salah satu
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cara guru dalam memberikan penguatan pada siswanya dengan tujuan
menambah semangat siswa dalam sebuah pembelajaran.?

Selain itu, peneliti jJuga mengamati pada pembelajaran Bapak
Anan dan Bapak Ali Anuar, ketika Bapak Anan maupun Bapak Ali
melaksanakan proses pembelajaran peneliti tidak menemukan penguatan
yang diberikan kepada para siswanya pada saat mengajar pembelajaran
berlangsung.?*

4. Kreativitas guru dalam mengelola kelas

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 22
November 2023 pukul 10.00 WIB pada pembelajaran PAI dengan Ibu
Ema. Peneliti melihat ketika Ibu Ema memasuki kelas, beliau
memperhatikan keadaan kelas terlebih dahulu baik dari segi kebersihan
kelasnya, kerapian para siswanya, serta mengatur cara duduk siswanya
agar pembelajaran berjalan dengan kondusif. Setelah itu, lbu Ema
memulai pembelajaran PAI dengan mengucapkan salam dan berdoa
bersama-sama dengan anak-anak di kelas tersebut. Peneliti juga melihat
Ibu Ema mengulang kembali materi yang telah dijelaskan secara singkat
dan jelas agar anak-anak tersebut lebih paham dengan materi yang

dipelajari. Setelah pembelajaran selesai, Ibu Ema menutup pembelajaran

20 Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 22
November 2023 pukul 10.35 WIB.

2! Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 17-
18 November 2023 pukul 10.00 WIB.
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dengan salam dan juga membaca doa bersama-sama dengan anak-
anak.?

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ema selaku guru PAI yang
dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pukul 11.07 WIB di SMP
Negeri 2 Rantau Selatan mengatakan bahwa:

“Biasanya saya sebelum memulai pembelajaran memperhatikan
terlebih dahulu kebersihan kelas, misalnya saya menyuruh yang
piket pada hari itu juga untuk mengutip sampah-sampah yang
berserakan di sekitar lingkungan kelas. Selain itu, saya juga
akan mengatur tempat duduk siswa agar terlihat lebih rapi
karena biasanya anak-anak pasti berkeliaran di dalam kelas
selama belum ada guru yang belum masuk.”?

Namun dalam hal ini, peneliti tidak melihat pada guru PAI
lainnya, dimana guru PAI yang lainnya langsung memulai pembelajaran
tanpa melakukan pengelolaan kelas terlebih dahulu. Peneliti juga
melihat pada guru PAI yang lainnya tidak melakukan pengulangan
materi sebelum pembelajaran berakhir yang dijelaskan secara singkat
dan jelas. Selain itu, guru PAI yang lainnya lebih sering tidak membaca
doa baik sebelum pembelajaran dimulai maupun setelah pembelajaran
berakhir.

Jadi berdasarkan hasil penelitian tersebut, ternyata tidak semua
guru PAI yang menerapkan pengelolaan kelas. Sementara pada saat

wawancara di awal Bapak Anan dan Bapak Ali Anuar mengatakan

bahwa kreatif dalam mengajar itu merupakan suatu hal yang penting

22 Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 22
November 2023 pukul 10.00 WIB.

2 Ema Wahyuna, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul
11.07 WIB).
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dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat dilihat bahwa tidak adanya
kesesuaian antara ucapan dengan yang dilakukan (dipraktekkan).

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kreativitas
merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan dan di tetapkan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Adapun bentuk-bentuk Kreativitas
yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan ranah
psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau
Selatan Kabupaten Labuhanbatu yaitu kreativitas guru dalam
mengembangkan media pembelajaran, mengkombinasikan metode
pembelajaran, memberi penguatan serta mengelola kelas.

. Faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu

Dalam pendidikan, kegiatan pembelajaran sangatlah berperan penting
dalam mencapai keberhasilan proses belajar. Akan tetapi, kegiatan
pembelajaran tidaklah selalu berjalan dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan. Oleh karena itu, Kita harus mengetahui apa-apa saja yang
termasuk ke dalam komponen pendidikan.

Dalam mengembangkan psikomotorik terdapat beberapa faktor
pendukung yang dapat menambah kreativitas guru PAI di SMP Negeri 2
Rantau Selatan dalam mengajar agar psikomotorik siswa semakin
berkembang. Namun selain faktor pendukung, ada juga rintangan maupun

faktor penghambat yang dapat menyulitkan kreativitas yang dilakukan guru
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PAI di SMP Negeri 2 Rantau Selatan dalam mengajar sehingga proses
pembelajaran terhambat dan tidak berjalan sesuai yang diharapkan. Dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik profesional yaitu mengajar guru
harus memiliki kreativitas dalam dirinya. Akan tetapi, guru pasti memiliki
faktor pendorong dan penghambat dalam mengoptimalkan daya
kreativitasnya pada pembelajaran.

Adapun faktor pendukung dan penghambat Kreativitas guru PAI
dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu adalah:

a. Faktor pendukung
Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu ialah:
1. Profesionalisme guru PAI
Profesionalisme guru PAIl menjadi salah satu faktor yang
mendukung terhadap kesuksesan pembelajaran PAI. Guru yang
profesional dalam pelaksanaan pembelajaran dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif, kreatif, efektif dan
menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa
secara optimal. Profesionalisme guru PAI dapat ditandai dengan
kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran, menguasai
pendekatan pembelajaran, metode, media, dan keterampilan dasar

mengajar lainnya.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanggal 29
November 2023 pukul 11.20 WIB yaitu wawancara dengan Ibu Ema
selaku guru PAI yang mengatakan bahwa:

“Faktor pendukung kreativitas guru PAI ialah kemampuan yang
dimiliki gurunya dalam mengajar, karena manusiawi itu
semangatnya naik turun. Jadi untuk memunculkan ide-ide agar
kreativitas gurunya dalam mengajar itu semakin banyak dan
semakin bagus harus diimplikasikan dengan profesionalisme
atau cara ngajar gurunya. Kalau zaman dulu bentuk mengajar itu
hanya dengan ceramah saja yaitu menyampaikan apa saja yang
ada di isi buku yang harus diketahui anak-anak. Tetapi zaman
sekarang ini, karena perubahan zaman berkembangnya
teknologi, jadi semua itu bisa kita pergunakan untuk mengajar.
Saya lebih sering dan senang melakukan dengan metode tanya
jawab dan juga kelompok atau berdiskusi lalu di presentasikan
oleh mereka (siswa-/siswi), karena mereka dapat menuangkan
pemikiran-pemikiran mereka yang berbeda-beda. Saya juga
menggunakan metode praktek isalnya juga hanya mengatakan
shalat zuhur itu 4 rakaat, hal tersebut juga tidak bisa. Akan
tetapi, Kita harus bisa memperlihatkan kepada mereka misalnya
dengan menggunakan infokus ataupun laptop, kemudian
mendownload video dari youtube lalu kita tontonkan ke murid-
murid. Jadi ketika mereka menonton, sebenarnya kejenuhan
mereka ketika mencatat saja itu hilang. Setelah itu Kita
melakukan praktek langsung dan saya menilai siapa saja yang
sudah paham dengan materi yang dipelajari”®*

Penelitian yang dilakukan pada tanggal 21 November 2023
pukul 08.15 WIB yaitu wawancara bersama Bapak Anan di SMP
Negeri 2 Rantau Selatan yang mengatakan bahwa:

“Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan

ranah psikomotorik siswa yaitu dari diri sendiri guru tersebut,

karena terkadang harus dimulai dari pribadi gurunya agar bisa

meningkatkan kreativitas pada proses belajar mengajarnya.
Artinya dalam mengajar guru tidak boleh mencampurkan urusan

¢ Ema Wahyuna, Guru PAl SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul
11.20 WIB).
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luar sekolah dengan di dalam kelas, maka dari itu harus tetap
profesional dalam mengajar.”*

Berdasarkan respon keduanya, faktor pendukung Kreativitas
guru PAI dalam mengembangkan ranah psikomotorik di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu ialah profesionalisme guru PAI. Hal ini terlihat saat
proses belajar mengajar berlangsung yang ditandai dengan
kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran, mengadakan
pendekatan pembelajaran dengan menggunakan metode, media, dan
keterampilan dasar mengajar lainnya dalam proses pembelajaran.

2. Keikutsertaan guru dalam berbagai pelatihan

Progam pelatihan dan pengembangan diri menjadi alat yang
efektif untuk meningkatkan dan memperkaya kompetensi guru,
membekali kreativitas dan pengetahuan yang diperlukan agar mampu
beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan pendidikan yang terus
berkembang. Pengembangan kompetensi tidak sekedar mencakup
aspek formal seperti pelatihan-pelatihan guru, tetapi juga melibatkan
berbagai kegiatann lainnya seperti seminar, workshop, dan kegiatan
kolaboratif antar guru.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Junaidi selaku
Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Rantau Selatan pada tanggal 20

November 2023 pukul 08.00 WIB yang mengatakan bahwa:

% Anan, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, wawancara,
(SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 21 November 2023. Pukul 08.15 WIB).
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“Faktor pendukung guru PAI dalam menggunakan
kreativitasnya pada proses pembelajaran yaitu guru yang
bersangkutan, yaitu guru PAIl yang mempunyai kemampuan
memunculkan ide-ide untuk mengembangkan materi pelajaran
yang diajarkan. Selain itu, untuk meningkatkan kreativitas guru
maka seorang guru harus mampu mengikuti segala kegiatan
maupun pelatihan-pelatihan yang diadakan guna memperbaiki
kesulitan dalam proses belajar. Saya rasa itu termasuk hal yang
penting yang harus dilakukan oleh setiap guru.”?

Berdasarkan respon Bapak Junaidi selaku Kepala Sekolah,
faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan ranah
psikomotorik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau
Selatan Kabupaten Labuhanbatu ialah pelatihan-pelatihan yang
dilakukan oleh guru PAI guna menambah wawasan dan strategi dalam
belajar yang dikakukan dengan mengikuti progam pelatihan-pelatihan
guru dan berbagai kegiatann lainnya seperti seminar, workshop, dan
kegiatan kolaboratif antar guru.

b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu ialah:
1. Sarana dan prasarana

Peneliti mengamati lingkungan ataupun ruangan kelas yang ada
di SMP Negeri 2 Rantau Selatan pada tanggal 24 November 2023
pukul 09.30 WIB, faktor lain penghambat kreativitas guru PAI dalam

mengembangkan ranah psikomotorik siswa yaitu fasilitas ataupun

%6 Junaidi, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 20 November 2023. Pukul
08.00 WIB).
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sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut yakni infokus dan
alat peraga. %’

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Ema
Wahyuna selaku guru PAI yang dilakukan pada tanggal 29 November
2023 pukul 11.23 WIB di SMP Negeri 2 Rantau Selatan mengatakan
bahwa:

“Kemudian faktor penghambat kreativitas guru PAI nya ialah

sarana dan prasarana dari sekolahnya.”?®

Begitu juga dengan wawancara yang dilakukan bersama Bapak
Anan selaku guru PAI yang dilakukan pada tanggal 21 November
2023 pukul 08.10 WIB di SMP Negeri 2 Rantau Selatan mengatakan
bahwa:

“Faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam

mengajar yaitu yang paling utama fasilitas sarana dan prasarana

yang tidak terbatas, karena jika belum memadai maka kreativitas
yang dimiliki akan terpendam.”%

Hal ini dikuatkan dengan wawancara yang dilakukan bersama
Bapak Junaidi selaku Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Rantau Selatan
pada tanggal 20 November 2023 pukul 08.07 WIB yang mengatakan

bahwa:

“Kata cukup itu relatif, jadi jika dipadakan sarana dan
prasarananya dikatakan cukup, tetapi jika kreativitasnya

%7 Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 24
November 2023 pukul 09.30 WIB.

?® Ema Wahyuna, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul
11.23 WIB).

2 Anan, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, wawancara,
(SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 21 November 2023. Pukul 08.10 WIB).
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terimplementasi ke materi-materi yang sudah ada sarana dan

prasarana di SMP Negeri 2 masih ada kurangnya, contoh

misalnya praktek fardu kifayah jika siswa yang dijadikan

alatnya tentu saja mereka tidak akan mau, jadi harus

memerlukan adanya alat peraga (seperti boneka).”30

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, yang menjadi penghambat
kreativitas guru PAI dalam mengembangkan ranah psikomotorik di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu ialah fasilitas ataupun sarana dan prasarana
yang ada di SMP Negeri 2 Rantau Selatan yang kurang memadai
yakni hanya ada 5 (lima) infokus saja dan alat peraga berupa 5 (lima)
kamar mandi dan 1 (satu) musholla yang digunakan sebagai tempat
praktek sholat dan taharah bagi para peserta didik pada saat
pembelajaran PAIl yang berkaitan psikomotorik. Keterbasan atau
kurang memadainya infokus dan alat peraga yang ada di SMP Negeri
2 Rantau Selatan menjadi penghambat atau kendala yang di dapat oleh
guru dalam pembelajaran.

2. Keadaan atau kondisi siswa

Menurut observasi yang dilakukan pada tanggal 22 November

2023 pukul 10. 00 WIB pada pembelajaran Ibu Ema, peneliti melihat

bahwasannya hanya beberapa siswa yang antusias ketika belajar dan

terlihat semangat dalam belajar. Namun beberapa siswa lainnya

%0 Junaidi, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 20 November 2023. Pukul
08.07 WIB).
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terlihat tidak fokus dalam belajar dan tidak memperhatikan apa yang
disampaikan oleh guru.®

Mengenai kondisi siswa, peneliti melakukan wawancara dengan
Ibu Ema selaku guru PAI yang dilakukan pada tanggal 29 November
2023 Pukul 11.25 WIB yang mengatakan bahwa:

“Faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam mengajar yaitu
pertama keadaan siswa atau kondisi siswanya. Terkadang kita
masuk ke kelas, melihat keadaan kelas yang kotor dan
berserakan itu membuat kurang nyaman. Jadi bagaimana
caranya supaya itu nyaman, kita perbaiki seperti misalnya
menyuruh siswa untuk mengutip sampah, merapikan mejanya,
pakaiannya dan lain sebagainya terlebih dahulu.”*

Jadi menurut penelitian tersebut, keadaan atau kondisi siswa
juga dapat menghambat Ibu Ema merupakan seorang guru yang dapat
menarik perhatian siswa karena dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dalam proses pembelajaran.

Peneliti juga mengamati pada saat pembelajaran Bapak Ali
Anuar pada tanggal 17 November 2023 pukul 09.05 WIB peneliti
melihat kurang antusiasnya para siswa dalam pembelajaran PAI
dengan terlihat banyak siswa yang merasa ngantuk dalam belajar, dan

suasana belajarnya menjadi jenuh dan kurang semangat dalam

belajar.®

31 Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 22
November 2023 pukul 10.00 WIB.

2 Ema Wahyuna, Guru PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu,
wawancara, (SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, 29 November 2023. Pukul
11.25 WIB).

%3 Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 17
November 2023 pukul 09.05 WIB.
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Peneliti melakukan pengamatan juga pada saat pembelajaran
Bapak Anan pada tanggal 18 November 2023 pukul 08.10 WIB,
peneliti melihat hal yang sama yaitu siswa juga kurang antusiasnya
dalam belajar, dan suasana belajarnya kurang menarik sehingga siswa
jenuh dan kurang semangat dalam belajar. Sehingga proses
pembelajaran menjadi kurang menarik bagi para siswa yang
mengakibatkan siswanya kurang fokus dalam proses pembelajaran.®*

Jadi menurut penelitian tersebut, bahwa kondisi siswa juga
merupakan faktor penghambat kreativitas guru di SMP Negeri 2
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu dalam mengembangkan
psikomotorik pada pembelajaran PAIl. Kondisi siswa sangat
berpengaruh terhadap kegiatan belajar dan hasil belajar yang dicapai
oleh siswa. Apabila kondisi siswa terganggu, maka proses belajar juga
akan terganggu. Hal ini dapat terbukti dengan adanya sebagian siswa
yang terlihat lelah dan mengantuk yang mengakibatkan siswa tidak
bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran serta pikirannya
yang tergangggu dengan hal-hal lainnya yang mengakibatkan dirinya
kurang fokus dalam proses pembelajaran. Selain itu, ada juga sebagian
siswa yang sering berbicara sendiri dengan teman sekelasnya
dibandingkan dengan memperhatikan penjelasan dari guru, sehingga
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak dapat

dipahami oleh siswa sepenuhnya.

3% Observasi, di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu, pada tanggal 18
November 2023 pukul 08.10 WIB.
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Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa faktor
pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan ranah
psikomotorik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau
Selatan Kabupaten Labuhanbatu adalah profesionalisme guru PAI dan
keikutsertaan guru dalam berbagai pelatihan. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah sarana dan prasarana serta keadaan atau
kondisi siswa.

C. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Setelah data-data yang diperlukan sudah tergali dan terkumpul,
maka langkah selanjutnya peneliti mengolah data tersebut menggunakan
teknik-teknik sebagai berikut:
a. Editing (Pemeriksaan Data)

Pemeriksaan data adalah meneliti data-data yang telah diperoleh,
terutama dari kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan
makna, kesesuaian dan relevansinya dengan data yang lain. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan proses editing terhadap hasil data
obesrvasi, wawancara, dan dokumen terkait Kreativitas Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah Psikomotorik Siswa di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu.

b. Classifying (Klasifikasi)
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Klasifikasi adalah proses pengelompokan semua data baik yang
berasal dari hasil wawancara dengan subyek penelitian, pengamatan dan
pencatatan langsung di lapangan atau observsi. Seluruh data yang
didapat tersebut dibaca dan ditelaah secara mendalam, kemudian
digolongkan sesuai kebutuhan. Hal ini dilakukan agar data yang telah
diperoleh menjadi mudah dibaca dan dipahami, serta memberikan
informasi yang objektif yang diperlukan oleh peneliti. Kemudian data-
data tersebut dipilah dalam bagian-bagian yang memiliki persamaan
berdasarkan data yang diperoleh pada saat wawancara dan observasi
serta data yang diperoleh dari dokumen.

c. Concluding (Kesimpulan)

Selanjutnya yang dilakukan adalah kesimpulan, yaitu merupakan
langkah terakhir dalam proses pengolahan data. Kesimpulan inilah yang
nantinya akan menjadi sebuah data terkait dengan objek penelitian
peneliti. Hal ini disebut dengan istilah concluding, yaitu kesimpulan atas
proses pengolahan data yang terdiri dari tiga proses sebelumnya yaitu
editing dan classifying.

2. Analisis Data
Analisis data yaitu mengelompokkan data dengan mempelajari data
kemudian memilah data-data yang telah dikumpulkan untuk mencari data-
data penting mana yang harus dipelajari, yakni analisa data adalah proses
merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide

seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan
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bantuan pada tema dan ide itu. Di mana data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumen dibahas secara mendalam sehingga
tergambar antara hubungan yang satu dengan yang lainnya, dengan
demikian maka dapat diketahui Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan Ranah Psikomotorik Siswa di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti Sihombing
dalam judul “Kreativitas Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa di Sekolah SMP Negeri 2 Sei Kanan Kecamatan Sungai Kanan
Kabupaten Labuhanbatu Selatan”, Dimana hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa bentuk-bentuk kreativitas guru ialah memberi hadiah, memberi ulangan,
memberi hasil, memberi ujian, memberi hukuman, hasrat dan minat. Pada
penelitian saya ini, bentuk-bentuk kreativitas yang dilakukan guru pendidikan
agama Islam dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu
yaitu kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran, kreativitas
guru dalam mengkombinasikan metode pembelajaran, kreativitas guru dalam
memberi penguatan serta kreativitas guru dalam mengelola kelas yang relevan
dengan teori yang ada di bab 2.
Menurut hasil penelitian, kreativitas yang diterapkan oleh guru PAI di
SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu dalam mengajar masih

belum maksimal. Karena kurang masksimalnya bentuk-bentuk kreativitas yang
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diterapkan dalam mengajar membuat ranah psikomotorik siswanya kurang
berkembang. Hanya satu guru PAI saja yang melakukannya Kreativitasnya
dengan maksimal dan sepenuh hati. Sedangkan guru PAI lainnya
pengajarannya masih monoton dan tidak menyenangkan.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik penjamin keabsahan data
yakni triangulasi. Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan tiga cara,
yakni: (1) Triangulasi sumber dimana peneliti membandingkan data hasil
wawancara bersama guru PAI, Kepala Sekolah, dan Tata Usaha sehingga
menghasilkan kesimpulan data yang akurat. (2) Triangulasi waktu dimana
peneliti melakukan pengecekan data yang dikumpulkan dalam waktu dan
suasana yang berbeda. Peneliti melakukan pengamatan di pagi hari saat
narasumber yakni guru PAI dan para siswa masih dalam keadaan segar dan
semangat dalam melakukan pembelajaran. Lalu pengamatan juga dilakukan
pada siang hari ketika energi dari narasumber sudah mulai berkurang. Dari
perbedaan waktu tersebut, terlihat perbedaan kondisi maupun semangat dalam
melakukan pembelajaran tersebut baik dari segi konsentrasi, semangat maupun
kualitas ketekunan siswa dalam menerima pembelajaran dari guru PAI.
Pengamatan ini dilakukan secara berulang-ulang di waktu yang berbeda agar
menghasilkan data yang benar dan kredibel. (3) Triangulasi teknik dimana
peneliti melakukan penelitiannya menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Misalnya peneliti memperoleh data melalui hasil wawancara
dengan guru PAI, setelah itu dicek dengan melakukan observasi di lapangan.

Jika data yang dihasilkan sesuai maka datanya sudah benar dan akurat. Tetapi
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jika data yang dihasilkan belum sesuai maka peneliti melakukan diskusi lanjut
dengan informan untuk memastikan data yang benar dan sesuai dengan fakta.

Melalui pengamatan yang dilakukan, kreativitas guru di SMP Negeri 2
Rantau Selatan masih kurang maksimal Kkreativitasnya seperti dalam
pengelolaan kelas sebagian guru masih belum memperhatikan kondisi kelasnya
dan kondisi siswanya serta sebagian guru PAI nya masih belum bisa mengatur
siswanya agar kondusif. Begitupun dengan metode yang dilakukan oleh guru
PAI nya masih belum maksimal dalam hal metode prakteknya. Padahal untuk
mengembangkan ranah psikomtotorik siswa, praktek belajar itu yang lebih
utama untuk dikembangkan agar dapat memancing keterampilan yang ada di
dalam diri siswa tersebut.

Adapun faktor pendukung dan penghambat Kreativitas guru PAI
dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu yaitu:

a. Faktor pendukung

Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2

Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu ialah:

1. Profesionalisme guru PAI

Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
ranah psikomotorik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu ialah profesionalisme guru PAL.

Profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 2 Rantau Selatan terlihat saat
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proses belajar mengajar berlangsung yang ditandai dengan kemampuan
guru dalam menguasai materi pembelajaran, mengadakan pendekatan
pembelajaran dengan menggunakan metode, media, dan keterampilan
dasar mengajar lainnya dalam proses pembelajaran.
2. Keikutsertaan guru dalam berbagai pelatihan
Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
ranah psikomotorik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu ialah pelatihan-pelatihan yang
dilakukan oleh guru PAI guna menambah wawasan dan strategi dalam
belajar yang dilakukan dengan mengikuti progam pelatihan-pelatihan
guru dan berbagai kegiatann lainnya seperti seminar, workshop, dan
kegiatan kolaboratif antar guru ataupun diskusi guru dalam organisasi
keguruan. Dengan mengikuti kegiatan ini, guru dapat menambah
pengetahuan dan pengalamannya untuk menemukan cara yang efektif
dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas guru
dalam menjalankan tugasnya.
b. Faktor penghambat
Faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu ialah:
1. Sarana dan prasarana
Salah satu faktor yang menjadi penghambat kreativitas guru PAI

dalam mengembangkan ranah psikomotorik ialah fasilitas ataupun sarana
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dan prasarana yang ada di SMP Negeri 2 Rantau Selatan yang kurang
memadai yakni hanya ada 5 (lima) infokus saja dan alat peraga berupa 5
(lima) kamar mandi dan 1 (satu) musholla yang digunakan sebagai
tempat praktek sholat dan taharah bagi para peserta didik pada saat
pembelajaran PAI yang berkaitan psikomotorik. Keterbasan atau kurang
memadainya infokus dan alat peraga yang ada di SMP Negeri 2 Rantau
Selatan menjadi penghambat atau kendala yang di dapat oleh guru dalam
pembelajaran.
. Keadaan atau kondisi siswa

Kondisi siswa merupakan fakor penghambat kreativitas guru di
SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu dalam
mengembangkan psikomotorik pada pembelajaran PAI. Kondisi siswa
sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar dan hasil belajar yang
dicapai oleh siswa. Kondisi siswa yang sedang terganggu dapat
menyebabkan proses belajar juga terganggu. Hal ini dapat terbukti
dengan adanya sebagian siswa yang terlihat lelah dan mengantuk yang
mengakibatkan siswa tidak bersemangat untuk mengikuti proses
pembelajaran serta pikirannya yang tergangggu dengan hal-hal lainnya
yang mengakibatkan dirinya kurang fokus dalam proses pembelajaran.
Selain itu, ada juga sebagian siswa yang sering berbicara sendiri dengan
teman sekelasnya dibandingkan dengan memperhatikan penjelasan dari
guru, sehingga materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak

dapat dipahami oleh siswa sepenuhnya.
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E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu menjadikan penelitian ini berupa karya ilmiah yang sederhana
dalam bentuk penulisan skripsi dengan berbagai keterbatasan ketika dilakukan
penelitian ini di lapangan. Seluruh tahapan penelitian telah dilakukan oleh
peneliti sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada dalam metodologi penelitian.
Untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam penelitian ini tidaklah mudah
karena keterbatasan waktu disaat penelitian di lapangan dan keterbatasan ilmu

pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti ini dalam penulisan skripsi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
terhadap kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan

ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2

Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu maka dapat dikemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk kreativitas yang dilakukan guru  PAIl  dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu adalah:

a. Kreativitas Guru dalam Mengembangkan Media Pembelajaran

b. Kreativitas Guru dalam Mengkombinasikan Metode Pembelajaran
c. Kireativitas Guru dalam Memberi Penguatan

d. Kreativitas Guru dalam Mengelola Kelas

2. Faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu adalah:

a. Faktor pendukung
Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu yaitu:

1. Profesionalisme guru PAI
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2. Keikutsertaan guru dalam berbagai pelatihan
b. Faktor penghambat
Faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
ranah psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu yaitu:
1. Sarana dan prasarana
2. Keadaan atau kondisi siswa
B. Implikasi Hasil Penelitian
Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk
meningkatkan  kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian, dan mempertebal semangat kebersamaan agar dapat
membangun diri sendiri yang berguna bagi bangsa melalui pembelajaran di
kelas yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Seorang pendidik harus
memiliki suatu kreativitas dalam mengajar, karena pendidik merupakan peran
utama dalam proses pembelajaran. Kreativitas begitu diperlukan oleh seorang
pendidik dalam mengembangkan metode, cara, media, dan pembawaan dalam
pembelajaran. Guru yang kreatif adalah seorang pengajar yang memiliki
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik. Tugas pendidik tidak hanya menyampaikan materi
pelajaran namun juga harus memastikan dan memikirkan bagaimana peserta
didik mampu memahami materi dan merasa senang ketika mempelajari materi

yang disampaikan. Seorang guru yang mengajar dengan cara yang kreatif dapat
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membuat pembelajaran yang menyenangkan dan siswa menjadi semangat

dalam belajar, suasana dikelas pun tidak akan jadi membosankan bagi para

siswa serta dapat membangkitkan minat siswa dalam dan melahirkan siswa
yang lebih aktif, sehingga pembelajaran yang diajarkan dapat menjadi efektif
dan efisien. Oleh karena itu kreativitas guru dalam mengajar sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran agar anak didik tertarik dan lebih mudah
memahami pembelajaran yang diberikan dan tentu saja berpengaruh pada
prestasi dan hasil belajar siswa.
. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti mengajukan
saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam agar selalu mengoptimalkan
kreativitasnya, karena dengan adanya kreativitas dalam mengajar bisa
menghilangkan rasa jenuh dan bosan siswa ketika proses belajar mengajar,
membuat pembelajaran menjadi lebih aktif, mudah dipahami dan
menyenangkan bagi para peserta didik serta dapat memecahkan masalah
atau persoalan-persoalan yang ditemukan di waktu belajar.

2. Kepada para siswa/siswi diharapkan untuk lebih giat belajar, materi yang
telah dipelajari bisa diaplikasikan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari di dalam keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat untuk

menghindari perilaku-perilaku negatif yang ada pada zaman sekarang.
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Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu untuk tetap memberikan arahan kepada guru PAI dalam
mengoptimalkan kreativitasnya pada proses pembelajaran, sehingga ranah
psikomotorik siswa lebih meningkat dan pihak sekolah sebaiknya dapat
menambah sarana dan prasarana yang diperlukan guru dan siswa dalam

proses pembelajaran.
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Lampiran |

PEDOMAN OBSERVASI

Pedoman Observasi:
Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul dan
berilah tanda cek pada kolom “Tidak™ apabila aspek yang diamati tidak muncul

serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan.

Penilaian
Kreativitas Guru Hasil
No Aspek-aspek yang di amati
dalam Mengajar Pengamatan
Ya | Tidak

a. Guru membuka dan
menutup pembelajaran

dengan salam dan doa

b. Guru memerintahkan
Kreativitas guru
murid untuk
1. | dalam mengelola
membersihkan kelas
kelas
terlebih dahulu sebelum

belajar dan menegur
murid yang ribut pada

saat belajar




Guru melakukan
pengulangan materi
sebelum pembelajaran

berakhir

Kreativitas guru
dalam
mengembangkan

media pembelajaran

Guru menggunakan

media yang beragam

. Guru mengutamakan

keterlibatan siswa
dalam pemanfaatan

media

Kreativitas guru
dalam
mengkombinasikan

metode pembelajaran

Guru menggunakan

metode ceramah

. Guru menggunakan

metode diskusi atau

kelompok

Guru menggunakan

metode tanya jawab

. Guru menggunakan

metode praktek yang
berkaitan dengan materi

PAI

Guru menggunakan

metode tugas dengan




memberikan
dirumah
rumah)

dikerjakan oleh siswa

(pekerjaan

tugas

untuk

a. Guru

reward

memberikan

kepada siswa yang aktif

dalam pembelajaran

atau

hadiah

b. Guru memberikan
Kreativitas guru
penguatan berupa
4. | dalam memberi
acungan jempol atau
penguatan
kata-kata seperti bagus,
pintar, dan lain
sebagainya untuk
menambah  semangat
belajar siswanya
N ) Keterangan
Fasilitas yang berkaitan dengan
No _ _ Jumlah | Kurang
psikomotorik Memadai _
Memadai
1. | Infokus
2. | Kamar Mandi
3. | Musholla
4. | Torso (alat peraga berupa boneka)




Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA
(GURU PAI)

Nama Guru

Tempat Wawancara

Tanggal Wawancara

Pertanyaan:

1. Menurut Bapak/Ibu sendiri arti dari kreatif itu seperti apa? Perlukah
kreativitas dalam mengajar?

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pengelolaan kelas agar
pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif?

3. Metode pembelajaran apa yang Bapak/Ibu terapkan guna menumbuh
kembangkan keaktifan siswa dalam kemampuan psikomotorik siswa di
kelas pada mata pelajaran PAI?

4. Bagaimana cara Bapak/lIbu dalam memberikan penguatan kepada siswa
pada proses pembelajaran PAI?

5. Apa saja yang Bapak/lbu lakukan dalam mengembangkan media yang
baru dan berguna pada proses pembelajaran PAI?

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam
mengajar?

7. Bagaimanakah cara Bapak/lbu memantau kemajuan psikomotorik siswa

selama proses belajar mengajar?



PEDOMAN WAWANCARA
(SISWA/SISWI)

Nama Siswa/Siswi
Tempat Wawancara

Tanggal Wawancara

Pertanyaan:

1. Siapa guru PAI ananda?

2. Apakah guru PAI menggunakan media pembelajaran pada mata pelajaran
PAI? Dan media apa saja yang digunakan oleh guru PAI?

3. Selama guru PAI mengajar, adakah ananda merasa bosan saat belajar
agama Islam?

4. Apa sajakah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dalam
proses pembelajaran PAI?

5. Apakah anda paham dengan penjelasan guru PAI terkait semua materi
yang telah diajarkan?

6. Apakah ada praktek secara langsung yang berkaitan dengan materi PAI?



PEDOMAN WAWANCARA
(KEPALA SEKOLAH)

Nama Kepala Sekolah

Tempat Wawancara

Tanggal Wawancara

Pertanyaan:

1.
2.

Berapa jumlah siswa/siswi di SMP Negeri 2 Rantau Selatan?

Berapa jumlah guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Rantau
Selatan?

Menurut Bapak sendiri arti dari kreatif itu seperti apa? Apakah perlu
kreativitas dalam mengajar?

Menurut Bapak apakah para guru PAIl sudah menggunakan
keterampilan dalam mengajar?

Bagaimana bentuk kreativitas yang dilakukan oleh guru PAI dalam
proses pembelajaran?

Apakah sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 sudah mencukupi bagi
guru PAI untuk menggunakan kreativitasnya dalam proses
pembelajaran?

Menurut Bapak apa faktor yang mendukung dan menghambat guru

PAI dalam menggunakan kreativitasnya pada proses pembelajaran?



Lampiran 111

HASIL OBSERVASI

Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul dan

berilah tanda cek pada kolom “Tidak™ apabila aspek yang diamati tidak muncul

serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan.

Nama Guru PAI: Bapak Ali Anuar Ritonga, S.Pd

No

Kreativitas Guru

dalam Mengajar

Aspek-aspek yang di amati

Penilaian
Hasil

Pengamatan

Ya | Tidak

Kreativitas guru
dalam mengelola

kelas

a. Guru membuka dan
menutup pembelajaran

dengan salam dan doa

b. Guru memerintahkan
murid untuk
membersihkan kelas
terlebih dahulu sebelum
belajar dan menegur
murid yang ribut pada

saat belajar

c. Guru melakukan




pengulangan materi
sebelum pembelajaran

berakhir

Kreativitas guru
dalam
mengembangkan

media pembelajaran

Guru menggunakan

media yang beragam

. Guru mengutamakan

keterlibatan siswa
dalam pemanfaatan

media

Kreativitas guru
dalam
mengkombinasikan

metode pembelajaran

Guru menggunakan

metode ceramah

. Guru menggunakan

metode diskusi atau

kelompok

Guru menggunakan

metode tanya jawab

. Guru menggunakan

metode praktek yang
berkaitan dengan materi

PAI

Guru menggunakan
metode tugas dengan

memberikan tugas




dirumah (pekerjaan
rumah) untuk

dikerjakan oleh siswa

Kreativitas guru
dalam memberi

penguatan

Guru memberikan
reward atau hadiah
kepada siswa yang aktif

dalam pembelajaran

. Guru memberikan

penguatan berupa
acungan jempol atau
kata-kata seperti bagus,
pintar, dan lain
sebagainya untuk
menambah  semangat

belajar siswanya




HASIL OBSERVASI
Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul dan
berilah tanda cek pada kolom “Tidak™ apabila aspek yang diamati tidak muncul

serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan.

Nama Guru PAI: Bapak Anan Siregar, S.Ag

Penilaian
Kreativitas Guru Hasil
No Aspek-aspek yang di amati
dalam Mengajar Pengamatan
Ya | Tidak

a. Guru membuka dan
menutup pembelajaran |

dengan salam dan doa

b. Guru memerintahkan

murid untuk
Kreativitas guru dalam membersihkan kelas
1.
mengelola kelas terlebih dahulu \

sebelum belajar dan
menegur murid yang

ribut pada saat belajar

c. Guru melakukan

pengulangan materi




sebelum pembelajaran

berakhir

Kreativitas guru dalam
mengembangkan

media pembelajaran

Guru menggunakan

media yang beragam

. Guru mengutamakan

keterlibatan siswa
dalam pemanfaatan

media

Kreativitas guru dalam
mengkombinasikan

metode pembelajaran

Guru  menggunakan

metode ceramah

. Guru  menggunakan

metode diskusi atau

kelompok

Guru  menggunakan

metode tanya jawab

. Guru  menggunakan

metode praktek yang
berkaitan dengan

materi PAI

Guru  menggunakan
metode tugas dengan
memberikan tugas

dirumah  (pekerjaan




rumabh) untuk

dikerjakan oleh siswa

Kreativitas guru dalam

memberi penguatan

Guru memberikan
reward atau hadiah
kepada siswa yang
aktif dalam

pembelajaran

. Guru memberikan

penguatan berupa
acungan jempol atau
kata-kata seperti
bagus, pintar, dan lain
sebagainya untuk
menambah semangat

belajar siswanya




HASIL OBSERVASI
Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul dan
berilah tanda cek pada kolom “Tidak™ apabila aspek yang diamati tidak muncul

serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan.

Nama Guru PAI: Ibu Ema Wahyuna Dalimunthe, S.Pd

Penilaian
Kreativitas Guru Hasil
No Aspek-aspek yang di amati
dalam Mengajar Pengamatan
Ya | Tidak
a. Guru membuka dan
menutup
\/
pembelajaran dengan
salam dan doa
b. Guru memerintahkan
Kreativitas guru
murid untuk
1. dalam mengelola
membersihkan kelas
kelas
terlebih dahulu v
sebelum belajar dan
menegur murid yang
ribut pada saat belajar
c. Guru melakukan N




pengulangan materi
sebelum pembelajaran

berakhir

Kreativitas guru
dalam
mengembangkan

media pembelajaran

Guru menggunakan

media yang beragam

. Guru mengutamakan

keterlibatan siswa
dalam pemanfaatan

media

Kreativitas guru
dalam
mengkombinasikan
metode

pembelajaran

Guru  menggunakan

metode ceramah

. Guru  menggunakan

metode diskusi atau

kelompok

Guru  menggunakan

metode tanya jawab

. Guru  menggunakan

metode praktek yang
berkaitan dengan

materi PAI

Guru  menggunakan
metode tugas dengan

memberikan tugas




dirumah  (pekerjaan
rumah) untuk

dikerjakan oleh siswa

Kreativitas guru
dalam memberi

penguatan

Guru memberikan
reward atau hadiah
kepada siswa yang
aktif dalam

pembelajaran

. Guru memberikan

penguatan berupa
acungan jempol atau
kata-kata seperti
bagus, pintar, dan lain
sebagainya untuk
menambah semangat

belajar siswanya

No

Fasilitas yang berkaitan dengan

psikomotorik

Keterangan

Jumlah

Memadai

Kurang
Memadai

Infokus

\/

Kamar Mandi

Musholla

el IR N .

Torso (alat peraga berupa boneka) -

\/
\/
\/




Lampiran IV

HASIL WAWANCARA
(GURU PAI)

Nama Guru : Bapak Anan Siregar, S.Ag

Tempat Wawancara : Ruang Wakil Kepala Sekolah

Tanggal Wawancara : 21 November 2023

Pertanyaan:

1.

Menurut Bapak sendiri arti dari kreatif itu seperti apa? Perlukah

kreativitas dalam mengajar?

Jawaban: Kreatif itu ialah membuat hal yang baru supaya dalam belajar
anak-anak murid itu tidak merasa bosan. Dan kreatif itu
diperlukan dalam mengajar.

Bagaimana cara Bapak dalam melakukan pengelolaan kelas agar

pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif?

Jawaban: Saya melakukannya dengan cara menyuruh anak-anak untuk
membaca materi pelajaran secara acak agar memfokuskan
pikiran anak-anak tersebut kepada materinya.

Metode pembelajaran apa yang Bapak terapkan guna menumbuh

kembangkan keaktifan siswa dalam kemampuan psikomotorik siswa di

kelas pada mata pelajaran PAI?

Jawaban: Bisa dengan berdiskusi ataupun presentasi kelompok.

Bagaimana cara Bapak dalam memberikan penguatan kepada siswa

pada proses pembelajaran PAI?

Jawaban: Untuk hal penguatan, saya jarang melakukannya dalam
pembelajaran biasa saya lakukan langsung memberikan nilai
di buku catatan siswa.

Apa saja yang Bapak lakukan dalam mengembangkan media yang baru

dan berguna pada proses pembelajaran PAI?



Jawaban: Saya tidak terlalu sering menggunakan media hanya kadang-
kadang saja saya melakukan dengan menggunakan kertas hvs
untuk media berdiskusi. Saya lebih sering melakukan tanya
jawab dengan para murid.

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam
mengajar?

Jawaban: Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam mengajar yaitu
dari diri sendiri guru tersebut, karena terkadang harus dimulai
dari pribadi gurunya agar bisa meningkatkan kreativitas pada
proses belajar.

Faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam mengajar
yaitu pertama dari diri sendiri guru tersebut, karena terkadang
ada masalah pribadi bisa juga dapat mengganggu dalam
meningkatkan kreativitas pada proses belajar mengajarnya
7. Bagaimanakah cara Bapak memantau kemajuan psikomotorik siswa
selama proses belajar mengajar?

Jawaban: Ketika belajar saya menanyakan langsung ke muridnya,

misalnya belajar tentang haji kita minta murid itu secara

langsung bagaimana cara pelaksanaan melontar jumroh.



HASIL WAWANCARA
(GURU PAI)

Nama Guru : Bapak Ali Anuar Ritonga, S.Pd
Tempat Wawancara : Ruang Guru

Tanggal Wawancara : 23 November 2023

Pertanyaan:
1. Menurut Bapak sendiri arti dari kreatif itu seperti apa? Perlukah
kreativitas dalam mengajar?

Jawaban: Kreatif dipelukan dalam mengajar, dan kreatif ialah
menciptakan hal-hal yang baru atau ide-ide yang muncul.

2. Bagaimana cara Bapak dalam melakukan pengelolaan kelas agar
pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif?

Jawaban: Saya melakukannya dengan cara secara tiba-tiba menyuruh
ank-anak untuk menjawab pertanyaan saya secara spontan
guna membuat teman lainnya menjadi fokus sehingga bisa
kondusif.

3. Metode pembelajaran apa yang Bapak terapkan guna menumbuh
kembangkan keaktifan siswa dalam kemampuan psikomotorik siswa di
kelas pada mata pelajaran PAI?

Jawaban: Saya biasanya dalam mengajar menggunakan metode
ceramah atau pertama saya jelaskan terlebih dahulu setelah
itu saya lanjut ke sesi tanya jawab.

4. Bagaimana cara Bapak dalam memberikan penguatan kepada siswa
pada proses pembelajaran PAI?

Jawaban: Penguatan yang saya lakukan biasanya memberikan nilai plus
untuk siswa yang bisa menjawab pertanyaan mengenai materi

yang dipelajari.



5. Apa saja yang Bapak lakukan dalam mengembangkan media yang baru
dan berguna pada proses pembelajaran PAI?

Jawaban: Untuk perihal media saya gunakan buku paket ataupun buku
lainnya dari berbagai sumber.

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam
mengajar?

Jawaban: Faktor pendukungnya menurut saya ialah adanya sarana dan
prasarana yang cukup untuk mengembangkan Kkreativitasnya.
Sedangkan faktor penghambatnya menurut saya ialah sarana
dan prasarana juga dapat menjadi penghambatnya jika tidak
memadai maka pembelajaran anak kurang maksimal.

7. Bagaimanakah cara Bapak memantau kemajuan psikomotorik siswa

selama proses belajar mengajar?
Jawaban: Dengan cara saya melihat dan memerhatikan pada saat
kegiatan belajar dan memerhatikan sejauh mana anak-anak

paham dengan materi yang saya ajarkan kepada mereka.



HASIL WAWANCARA

(GURU PAI)

Nama Guru : Ibu Ema Wahyuna Dalimunthe, S.Pd
Tempat Wawancara : Ruangan kelas VI11-3

Tanggal Wawancara : 29 November 2023

Pertanyaan:
1. Menurut Ibu sendiri arti dari kreatif itu seperti apa? Perlukah kreativitas
dalam mengajar?

Jawaban: Kreatif itu adalah sebuah kreasi atau kemampuan seseorang
untuk mengekspresikan bakat yang ada di dalam dirinya, dan
kreatif itu perlu sekali karena setiap anak murid pasti
berbeda-beda jadi kreatifnya pasti harus dikembangkan
sesuai kemampuannya masing-masing.

2. Bagaimana cara lIbu dalam melakukan pengelolaan kelas agar
pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif?

Jawaban: Saya biasanya ketika masuk ke kelas, saya melihat keadaan
kelas yang kotor dan berserakan itu membuat kurang
nyaman. Jadi bagaimana caranya supaya itu nyaman, Kita
perbaiki seperti misalnya menyuruh siswa untuk mengutip
sampah, merapikan mejanya, pakaiannya dan lain sebagainya
terlebih dahulu.

3. Metode pembelajaran apa yang Ibu terapkan guna menumbuh

kembangkan keaktifan siswa dalam kemampuan psikomotorik siswa di

kelas pada mata pelajaran PAI?



Jawaban: Kalau metode ceramah harus tetap ada karena kita harus
menjelaskan juga kepada anak-anak tersebut terlebih
dahulu. Saya lebih sering dan senang melakukan dengan
metode tanya jawab dan juga kelompok atau berdiskusi lalu
di presentasikan oleh mereka (siswa-/siswi), karena mereka
dapat menuangkan pemikiran-pemikiran mereka yang
berbeda-beda. Jadi untuk membuat anak-anak senang dalam
belajar yang pertama adalah tahu dulu mau atau keinginan
mereka apa dengan melakukan metode tanya jawab terlebih
dahulu, misalnya ketika kita praktek wudhu ibu tidak bisa
hanya menyampaikan berwudhu itu hanya sekedar
mengatakan wudhu itu mencuci muka, membasuh tangan,
hal tersebut tidak bisa. Misalnya juga hanya mengatakan
shalat zuhur itu 4 rakaat, hal tersebut juga tidak bisa. Akan
tetapi, Kkita harus bisa memperlihatkan kepada mereka
misalnya dengan menggunakan infokus ataupun laptop,
kemudian mendownload video dari youtube lalu kita
tontonkan ke murid-murid. Jadi ketika mereka menonton,
sebenarnya kejenuhan mereka ketika mencatat saja itu
hilang, karena sebelum masuk ke pelajaran selanjutnya kita
sampaikan terlebih dahulu. Setelah selesai menonton kita
tambahi lagi apa yang kurang kita jelaskan kembali lagi,

jadi anak-anak itu melihat langsung prakteknya dan



langsung mengingatnya. Yang biasa juga saya lakukan yaitu
saya lakukan dengan mencari ilmu dari internet, karena
metode-metode itu semuanya harus kita pelajarin terlebih
dahulu baru kita tuangkan, kalau tidak susah dan bakalan
lari nanti arahnya.

4. Bagaimana cara Ibu dalam memberikan penguatan kepada siswa pada
proses pembelajaran PAI?

Jawaban: Saya biasanya mengatakan kepada anak-anak itu seperti kata
pintar sekalii ataupun bagus sekali ketika mereka melakukan
suatu prestasi dalam pembelajaran.

5. Apa saja yang lbu lakukan dalam mengembangkan media yang baru
dan berguna pada proses pembelajaran PAI?

Jawaban: Dengan cara mencari sumber-sumber lainnya lalu diterapkan
dengan menggunakan media karton, origami, dan lainnya
sebagainya. Selain dengan media karton, sekarang sudah
banyak buku tentang metode-metode yang terbaru, tetapi
terkadang untuk membaca kita malas, jadi dengan
mengembangkan media dengan melihat youtube ataupun
media sosial karena media sosial sekarang selain hanya untuk
posting tentang diri kita, pembelajaran juga sudah banyak
disitu dan disesuaikan dengan materi yang ada.

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam
mengajar?

Jawaban: Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam mengajar yaitu
kemampuan gurunya atau Kkeinginan gurunya dalam

mengajar, karena manusiawi itu semangatnya naik turun. Niat



dalam hal ini untuk memunculkan ide-ide agar kreativitas
gurunya dalam mengajar itu semakin banyak dan semakin
bagus.

Faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam mengajar
yaitu pertama keadaan siswa, karena selain kita memang lagi
turun semangatnya tetapi lebih tepatnya itu keadaan siswanya
atau kondisi siswanya. Terkadang kita masuk ke Kkelas,
melihat keadaan kelas yang kotor dan berserakan itu
membuat kurang nyaman. Jadi bagaimana caranya supaya itu
nyaman, Kita perbaiki seperti misalnya menyuruh siswa untuk
mengutip sampah, merapikan mejanya, pakaiannya dan lain
sebagainya terlebih dahulu. Kemudian yang kedua, faktor
sarana dan prasarananya juga sebagai faktor penghambatnya.
Jadi misalnya ketika kita ingin memakai infokus namun kelas
lain juga memakainya akibatnya menjadi tertunda.

7. Bagaimanakah cara Ibu memantau kemajuan psikomotorik siswa
selama proses belajar mengajar?

Jawaban: Adanya grafik catatan tersendiri, misalnya dalam membaca

Al Quran ibu ada di akhir pelajaran sering ibu suruh untuk

membaca ayat Al-Quran. Jadi ada catatan pribadi yang

menuliskan dan memantau kemajuan psikomotorik murid-

murid tersebut. Contohnya si A sudah bisa sampai pada

gerakan shalat namun si B berwudhu saja belum sampai. Jadi

jika mengasahnya itu, berarti di ulang lagi besok si B Kkita

suruh menghafal di wudhu lagi, karena semua tidak bisa

langsung disamakan.



HASIL WAWANCARA

(SISWA/SISWI)

ldentitas Informan 1

Nama Siswa/Siswi : Nayla

Tempat Wawancara  : Di depan Kelas VII-3

Tanggal Wawancara : 29 November 2023

Pertanyaan:

1.

Siapa guru PAI ananda?

Jawaban: Pak Anan Siregar.

. Apakah guru PAI menggunakan media pembelajaran pada mata pelajaran

PAI? Dan media apa saja yang digunakan oleh guru PAI?

Jawaban: Ada, pakai hvs.

. Selama guru PAI mengajar, adakah ananda merasa bosan saat belajar

agama Islam?

Jawaban: Kadang merasa bosan dan saya selalu mengantuk ketika
belajar.

Apa sajakah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dalam

proses pembelajaran PAI?

Jawaban: Diskusi.

. Apakah anda paham dengan penjelasan guru PAI terkait semua materi

yang telah diajarkan?



Jawaban: Tidak paham semuanya.
6. Apakah ada praktek secara langsung yang berkaitan dengan materi PAI?

Jawaban: Tidak sering.

ldentitas Informan 2
Nama Siswa/Siswi : Bania
Tempat Wawancara  : Di depan Kelas VI1I-4

Tanggal Wawancara : 29 November 2023

Pertanyaan:

1. Siapa guru PAI ananda?
Jawaban: Pak Anan Siregar.

2. Apakah guru PAI menggunakan media pembelajaran pada mata
pelajaran PAI? Dan media apa saja yang digunakan oleh guru PAI?
Jawaban: Ada namun cuma pakai hvs saja.

3. Selama guru PAI mengajar, adakah ananda merasa bosan saat belajar
agama Islam?
Jawaban: Saya memang suka belajar agama Islam, tetapi terkadang saya

merasa bosan ketika belajar.

4. Apa sajakah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dalam

proses pembelajaran PAI?

Jawaban: Kelompok.



5. Apakah anda paham dengan penjelasan guru PAI terkait semua materi
yang telah diajarkan?
Jawaban: Tidak terlalu paham.

6. Apakah ada praktek secara langsung yang berkaitan dengan materi PAI?

Jawaban: Jarang (tidak terlalu sering).

Identitas Informan 3
Nama Siswa/Siswi : Rizky Prananda
Tempat Wawancara  : Taman SMP Negeri 2 Rantau Selatan

Tanggal Wawancara : 30 November 2023

Pertanyaan:

1. Siapa guru PAI ananda?
Jawaban: Bu Ema.

2. Apakah guru PAI menggunakan media pembelajaran pada mata pelajaran
PAI? Dan media apa saja yang digunakan oleh guru PAI?
Jawaban: Ada, dari karton, origami dan video dari youtube terus

dikaitkan sama materinya.

3. Selama guru PAI mengajar, adakah ananda merasa bosan saat belajar

agama Islam?

Jawaban: Tidak, karena sering main game.



4. Apa sajakah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dalam
proses pembelajaran PAI?
Jawaban: Ada tanya jawab, kelompok dan diskusi, bermain game.

5. Apakah anda paham dengan penjelasan guru PAI terkait semua materi
yang telah diajarkan?
Jawaban: Ada yang paham ada yang tidak.

6. Apakah ada praktek secara langsung yang berkaitan dengan materi PAI?
Jawaban: Ada, misalnya kami satu satu praktek niat shalat fardu secara

gantian.

Identitas Informan 4
Nama Siswa/Siswi : Wildani Sahira
Tempat Wawancara  : Taman SMP Negeri 2 Rantau Selatan

Tanggal Wawancara : 29 November 2023

Pertanyaan:

1. Siapa guru PAI ananda?
Jawaban: Bu Ema.

2. Apakah guru PAI menggunakan media pembelajaran pada mata
pelajaran PAI? Dan media apa saja yang digunakan oleh guru PAI?

Jawaban: Ada, kami sering pakai karton dan origami.



3. Selama guru PAI mengajar, adakah ananda merasa bosan saat belajar
agama Islam?
Jawaban: Tidak, karena menyenangkan.

4. Apa sajakah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dalam
proses pembelajaran PAI?
Jawaban: Main game dan berkelompok.

5. Apakah anda paham dengan penjelasan guru PAI terkait semua materi
yang telah diajarkan?
Jawaban: Lumayan paham

6. Apakah ada praktek secara langsung yang berkaitan dengan materi PAI?

Jawaban: Ada, praktek cara shalat fardu dan bacaannya.

ldentitas Informan 5
Nama Siswa/Siswi : Fawa
Tempat Wawancara  : Di depan kelas VII-1

Tanggal Wawancara : 27 November 2023

Pertanyaan:

1. Siapa guru PAI ananda? Jawaban: Pak Ali Anuar.

2. Apakah guru PAI menggunakan media pembelajaran pada mata pelajaran
PAI? Dan media apa saja yang digunakan oleh guru PAI?

Jawaban: Tidak ada.



. Selama guru PAI mengajar, adakah ananda merasa bosan saat belajar

agama Islam?

Jawaban: Terkadang merasa bosan atau ngantuk.

. Apa sajakah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dalam

proses pembelajaran PAI?

Jawaban: Bapak itu menjelaskan, kemudian yang tidak paham disuruh
bertanya.

. Apakah anda paham dengan penjelasan guru PAI terkait semua materi

yang telah diajarkan?

Jawaban: Tidak.

. Apakah ada praktek secara langsung yang berkaitan dengan materi PAI?

Jawaban: Ada, tapi kadang-kadang.



HASIL WAWANCARA

(KEPALA SEKOLAH)
Identitas Informan
Nama Kepala Sekolah : H. Junaidi, S.Pd., M. Pd
Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah
Tanggal Wawancara : 20 November 2023
Pertanyaan:
1. Berapa jumlah siswa/siswi di SMP Negeri 2 Rantau Selatan?

Jawaban: 835 siswa/siswi.

Berapa jumlah guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Rantau
Selatan?

Jawaban: 3 (tiga) guru PAL.

Menurut Bapak sendiri arti dari kreatif itu seperti apa? Apakah perlu
kreativitas dalam mengajar?

Jawaban: seseorang yang rajin ataupun orang yang punya banyak ide.
Menurut Bapak apakah para guru PAI sudah menggunakan
keterampilan dalam mengajar?

Jawaban: Secara umum sudah.

Bagaimana bentuk kreativitas yang dilakukan oleh guru PAI dalam
proses pembelajaran?

Jawaban: Selain teoritis, guru PAI di SMP Negeri 2 mempunyai

kreativitas yaitu ada implementasinya secara praktik,



contohnya membimbing anak-anak membaca Al-Quran di
Musholla, membantu orang-orang atau siswa yang kurang
mampu melalui infak yang dilaksanakan setahun sekali
sewaktu bulan Muharram.

6. Apakah sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 sudah mencukupi bagi
guru PAIl untuk menggunakan kreativitasnya dalam proses
pembelajaran?

Jawaban: Kata cukup itu relatif, jadi jika dipadakan sarana dan
prasarananya dikatakan cukup, tetapi jika Kreativitasnya
terimplementasi ke materi-materi yang sudah ada sarana
dan prasarana di SMP Negeri 2 masih ada kurangnya,
contoh misalnya praktek fardu kifayah jika siswa yang
dijadikan alatnya tentu saja mereka tidak akan mau, jadi
harus memerlukan adanya alat peraga (seperti boneka).

7. Menurut Bapak apa faktor yang mendukung dan menghambat guru
PAI dalam menggunakan kreativitasnya pada proses pembelajaran?
Jawaban: Faktor pendukung guru PAIl dalam menggunakan

kreativitasnya pada proses pembelajaran yaitu: guru yang
bersangkutan, yaitu guru PAI yang mempunyai kemampuan
untuk memunculkan ide-ide untuk mengembangkan materi
pelajaran yang diajarkan. Kemudian para guru PAI untuk
meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar dapat

dilakukan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan ataupun



kegiatan seperti seminar dan lain sebagainya. Faktor
penghambat guru PAI dalam menggunakan kreativitasnya
pada proses pembelajaran vyaitu: waktu-waktu belajar
banyak kegiatan-kegiatan diluar akademik, contohnya hari-
hari besar (hari-hari) libur sehingga tidak bisa belajar secara
aktif. Ketiga, Sapras (sarana dan prasarana), contoh belum
dilengkapinya torso (alat peraga) fardu kipayah, tempat
beribadah (musholla), buku-buku yang berkaitan dengan

materi pelajaran, dan kitab Al-Quran.
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Gambar 5.1 Lingkungan SMP Negeri 2 Rantau Selatan



Gambar 5.2 uru PAI padaaat mengajar dilakukan dengan metode diskusi dan
menggunakan media saat belajar di SMP Negeri 2 Rantau Selatan

Gambar 5.3 Observasi di Kelas VI1I-3 SMP Negeri 2 Rantau Selatan
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Gambar 5.5 Peserta didik melakukan praktek taharah (berwudhu) dengan guru
PAI di SMP Negeri 2 Rantau Selatan




Gambar 5.6 Peserta didik melakukan praktek shalat dengan guru PAI di SMP
Negeri 2 Rantau Selatan
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Gambar 5.7 Wawancara dengan Bapak H. Junaidi, S.Pd., M. Pd Kepala

Sekolah SMP Negeri 2 Rantau Selatan

Gambar 5.8 Wawancara dengan Bapak Anan Siregar, S.Ag Guru PAlI SMP
Negeri 2 Rantau Selatan
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Gambar 5.9 Wawancara dengan Ibu Ema Wahyuna Dalimunthe, S.Pd. Guru
PAI SMP Negeri 2 Rantau Selatan



Gambar 5.10 Wawancara dengan Bapak Ali Anuar Ritonga, S.Pd. Guru PAI
SMP Negeri 2 Rantau Selatan

Gambar 5.11 Wawancara dengan Rizky Prananda Peserta Didik di SMP Negeri
2 Rantau Selatan

Gambar 5.12 Wawancara dengan Bania Peserta Didik di SMP Negeri 2 Rantau
Selatan



Gambar 5.13 Wawancara dengan Nayla Peserta Didik di SMP Negeri 2 Rantau
Selatan

Gambar 5.14 Wawancara dengan Wildani Sahira Peserta Didik di SMP Negeri
2 Rantau Selatan

Gambar 5.15 Wawancara dengan Fawa Peserta Didik di SMP Negeri 2 Rantau
Selatan
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Gambar 5.16 Keikutsertaan para guru dalam melaksanakan pelatihan-pelatihan
bersama kepala sekolah di SMP Negeri 2 Rantau Selatan



fv W I .uuv"

Gambar 5.17 Kegiatan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Rantau Selatan
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Materi-materi yang terdapat dalam pembelajaran PAI
yang berkaitan dengan psikomotorik
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